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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI MUSIK  FASE KELAS 2
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase A, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan Pembelajaran 1
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Musik 
II (Dua)  / II (Genap)
Bermain dengan Ansambel
Bertamasya Ragam Nyanyian Daerah                               
2 JP (2 x 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase 
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu menyimak, melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik (bernyanyi, bermain alat/media musik, mendengarkan), mengimitasi bunyimusik serta dapat mengembangkannya menjadi pola baru yang sederhana. Peserta didik mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungannya serta mengalami keberagaman/kebhinekaan sebagai bahan dasar berkegiatan musik seperti yang terwujud dalam pengenalan kualitas-kualitas dan unsur-unsur sederhana dalam bunyi/musik beserta konteks yang menyertainya seperti: lirik lagu dan kegunaan musik yang dimainkan.
Fase E Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi bunyi-musik sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam (berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/media musik baik sendiri maupun bersama-sama dalam bentuk sederhana.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking and Working Artistically)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, mengenali, dan mengimitasi bunyimusik dan menerapkan kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik sederhana sejak dari persiapan, saat bermusik, maupun usai berpraktik musik, serta memilih secara aktif dan memainkan karya musik sederhana secara artistik, yang mengandung nilai-nilai positif dan membangun.

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengembangkan imitasi bunyi-musik menjadi pola baru yang sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan memainkan media bunyi-musik sederhana serta mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.
· Bernalar kritis.
· Bergotong-royong  
· Mandiri 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. In focus
4. Video contoh  lagu-Iagu daerah
a.  "Ludu" (nyanyian  masyarakat  Sumba Timur) :   https:llwww.youtube.com/watch?v=OLTySBohi4   
b. "Foruk" (nyanyian masyarakat  kepulauan Tanibar, Maluku Tenggara-Barat): https:llwww.youtube.com/watch?v=LxRdJyoWm-kS
c. "Dendang"  (nyanyian masyarakat  Minangkabau,  Sumatera  Barat) : https://www.youtube.com/watch?v=YtYSpnbtFk4&list=LL&index=4&t=21         Os 
d. "Yamko Rambe Yarnko": https://www.youtube.com/watch?v=HY       gTFciG70
e.  "Gemu Famire": https:llwww.youtube.com/watch?v=brvObvergIY
f.   "Sio Tantina": https://www.youtube.com/watch?v=S-OinPd2JPk
g. "Ampar Ampar  Pisang": https://www.youtube.com/watch?v=BnBTFaHvI61 
h. "Cik Cik Periuk": https://www.youtube.com/watch?v=HFaTSPbsXCU
i.   "Peteng Bulan": https:llwww.youtube.com/watch?v=6DSortZ76Iw
j.	"Cing Cangkeling":  https:llwww.youtube.com/watch?v=XccYaalg4gk 
k. "Ondel Ondel": https:llwww.youtube.com/watch?v=wardyOI-EHo
I.   "Sinanggar Tullo": https:l/www.youtube.com/watch?v=YWnFIDHMraA
m. "Bungong  Jeumpa":  https://www.youtube.com/watch?v=IAVi20E2bRY 
S. Gambar dan atribut  etnik yang berkaitan  dengan materi  lagu


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka dan pembelajaran praktik.




	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik mampu  membangun kesadaran   apresiatif  dengan  cara menunjukkan	sikap   toleran   dan   kerjasama,   menghargai    keberagaman karakteristik   musik dan budaya nyanyian di Nusantara.
· Peserta  didik  mampu   menqidentifikasi keragaman   nyanyian  dan  budaya nyanyian di Nusantara, secara sederhana.
· Peserta didik mampu menceritakan dan mendokumentasikan keragaman praktik	nyanyian   dan   budaya   nyanyian   di   Nusantara    secara   mandiri, berkelompok,  lisan, dan tertulis.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan mengenal mempersepsi menceritakan, dan mendokumentasikan ragam tradisi nyanyian daerah di Nusantara. 

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· "Siapa yang tahu  atribut (contoh:  ikat  kepala) yang ibu/bapak gunakan  ini dari  daerah  mana?"  

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	Materi Pokok Dan Kegiatan Pembelajaran 1
Materi  pokok kegiatan  pembelajaran 1 berfokus  pad a kegiatan  pengenalan  ragam tradisi  nyanyian daerah. Konteks kegiatan pengenalan  ini dibubuhi  kata bertamasya. Namun,   bukan  tamasya   dalam   arti   sebenarnya   sebagai   suatu   aktivitas  fisik perjalanan yang menyenangkan.Bertamasya pada konteks ini dimaksudkan sebagai sebuah upaya menjadikan kegiatan pembelajaran 1 dilakukan dalam  suasana menyenangkan,   dan  dimaknai   sebagai   kegiatan   pergerakan   melintas   wilayah budaya musik  melalui  cara mengenal  ragam nyanyian yang ada di Nusantara.

Keberagaman  kebudayaan yang tersebar  di wilayah Nusantara telah menjadikan bangsa ini kaya akan tradisi  musik, termasuk  nyanyian.  Berbeda suku atau wilayah kebudayaan, berbeda pula karakteristik  sistem  musikal serta sistem  penyajian suatu nyanyian.  Begitu  pula  dengan  penyebutan   istilah  nyanyian  itu  sendiri.  Ada  yang membahasakan   nyanyian dengan beragam istilah, seperti ende dan andung (Batak), gurindam,  dendang,  senandung  (Minangkabau,   Melayu),  tembang  (Sunda, Jawa), sekar (Bali), wala (suku Matbat,  pulau Misool,  Raja Ampat),  kapata (kepulauan  Aru, Maluku),  tambaroro  atau  foforuk  (Maluku  Barat Oaya), sanda  (Manggarai,  Flores), ludu (Sumba Timur), dan masih banyak lagi istilah lokal yang dibedakan  berdasarkan fungsi  serta konteks  penggunaannya.

Siqnifikansi  dari pengenalan  ragam nyanyian daerah kepada para peserta  didik adalah agar terbangun  kesadaran apresiatif.  Kesadaran apresiatif  adalah kesadaran melakukan pengamatan, memberi penilaian, serta penghargaan atas ragam nyanyian daerah.  di lingkungan   kehidupan  bangsa  yang  multikultural,   kesadaran  apresiatif sangat  penting  dikembangkan.   Pepatah  mengatakan  "tak kenai maka tak sayang", 
maka mengenal ragam nyanyian Nusantara  merupakan  sebuah upaya menanamkan cinta terhadap  bangsa Indonesia.  dalam konteks  belajar praktik bernyanyi, kegiatan mengenal    ragam   nyanyian   tersebut    dapat    memperkaya    vokabuler    musikal, mengasah  keterampilan,  hingga  merangsang  daya kreatif  peserta  didik.  Kegiatan pembelajaran  1 menjadi  penting sebagai pengantar  pembelajaran  unit 4. Termasuk, bermain alat musik pengiring  serta bermain  musik ansambel  yang menjadi tahapan kegiatan  pembelajaran  selanjutnya.


	E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Persiapan Mengajar:
Guru dapat membekali  diri dengan pengetahuan  tentang  keanekaragaman  nyanyian di Nusantara. Termasuk di dalamnya, pengetahuan  umum tentang  keanekaragaman produk  kebudayaan  seperti  bahasa, makanan,  rumah  adat, pakaian  adat, dan lain- lain. Guru dapat menyiapkan  beberapa contoh  gambar, video pertunjukan,  nyanyian daerah,   dan  dapat   menunjukkan    perbedaan   dalam   keaneka-ragaman    budaya musik.  Guru juga dapat menyiapkan  atau memakai  atribut  etnik seperti  ikat kepala, topi,  kain selendang  atau  pakaian  daerah  untuk  menstimulasi   atensi  para peserta didik  sebagai  alternatif   pembelajaran.   Adapun   media  pembelajaran   yang  harus dipersiapkan  oleh guru untuk proses pembelajaran  adalah sebagai  berikut:
1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. In focus
4. Video contoh  lagu-Iagu daerah
a.  "Ludu" (nyanyian  masyarakat  Sumba Timur):   https:llwww.youtube.com/watch?v=OLTySBo hi4
b. "Foruk" (nyanyian masyarakat  kepulauan Tanibar, Maluku Tenggara-Barat) : https:llwww.youtube.com/watch?v=LxRdJyoWm-kS
c. "Dendang"  (nyanyian masyarakat  Minangkabau,  Sumatera  Barat): https://www.youtube.com/watch?v=YtYSpnbtFk4&list=LL&index=4&t=21         Os
d. "Yamko Rambe Yarnko": https://www.youtube.com/watch?v=HY       gTFciG70 
e.  "Gemu Famire": https:llwww.youtube.com/watch?v=brvObvergIY
f.   "Sio Tantina": https://www.youtube.com/watch?v=S-OinPd2JPk
g. "Ampar Ampar  Pisang": https://www.youtube.com/watch?v=BnBTFaHvI61 h. "Cik Cik Periuk": https://www.youtube.com/watch?v=HFaTSPbsXCU
i.   "Peteng Bulan": https:llwww.youtube.com/watch?v=6DSortZ76Iw
j.	"Cing Cangkeling":  https:llwww.youtube.com/watch?v=XccYaalg4gk k. "Ondel Ondel": https:llwww.youtube.com/watch?v=wardyOI-EHo
I.   "Sinanggar Tullo": https:l/www.youtube.com/watch?v=YWnFIDHMraA
m. "Bungong  Jeumpa":  https://www.youtube.com/watch?v=IAVi20E2bRY 
S. Gambar dan atribut  etnik yang berkaitan  dengan materi  lagu.


Kegiatan  Pembelajaran:
Tahapan pembelajaran ini dibuatuntukmemudahkan    guru melakukan pengembangan aktivitas  pembelajaran.  Tahapan tersebut  dapat  menjadi  pedoman  guru mencapai tujuan   pembelajaran,   sekaligus   dapat  digunakan   sebagai   parameter   efektivitas proses  pembelajaran.   Tahap  awal  yang  wajib  dipahami   oleh  guru  adalah  tujuan pembelajaran.  Tahapan berikutnya  adalah memahami  kegiatan  pembelajaran  yang akan dilakukan.  Guru dapat menyiapkan  media pembelajaran  dan mengembangkan kegiatan-kegiatan    pembelajaran   sesuai   kreativitasnya    guna  mendukung   proses pembelajaran  yang  menarik  dan menyenangkan.  Tahapan  kegiatan  pembelajaran yang dapat dilakukan  oleh guru adalah sebagai  berikut.
1. Kegiatan  Pembuka
a.  Guru memasuki  kelas mengenakan atributyangtelah   dipersiapkan  sebelumnya. 
b.  Saat memasuki  kelas, guru memberi  salam dan menyapa peserta didik dengan
sapaan  daerah  setempat.   Disarankan   pad a  setiap   pertemuan   kelas,  guru dapat  berkreasi,  membuat   sapaan-sapaan   baru  sesuai  norma  kesantunan dan  memotivasi   peserta  didik  lebih  bersemangat   belajar.  Sebagai  contoh, untuk  daerah  Padang, "Salamaik  pagi  anak-anak  santiang".  Sapaan tersebut menimbulkan   keakraban dan dapat memotivasi  peserta  didik.
c.  Guru meminta  peserta didik, menyiapkan  kondisi kelasyang  nyaman, merapikan baju, dan membersihkan   sampah  di sekitarnya  guna menumbuhkan   karakter rajin, rapi, dan bersih.
d.  Setelah  kelas  dikondisikan   dengan  baik,  guru  meminta   ketua  kelas  untuk memimpin  doa guna menanamkan  sikap disiplin  spiritualitas,  tumbuh  menjadi karakter  pribadi yang bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa.
e.  Guru menanyakan  kabar peserta  didik dan melakukan  cek presensi.
f.	Guru   mempersiapkan     media   pembelajaran    yang   akan   digunakan    untuk pembelajaran.
g.  Guru  menjelaskan   materi   dan  tujuan   pembelajaran   dengan  menggunakan kalimat  sederhana dan semenarik  mung kin, disertai tayangan  gam bar-gam bar ilustrasi	orang   bernyanyi   dari   daerah-daerah    Nusantara   dengan   sarana multimedia.

2.  Kegiatan Inti
a.  Sebagai  pengantar  awal  materi  inti, guru  menanyakan  atribut  busana  yang dipakai  dengan  kalimat,  "Siapa yang tahu  atribut  (contoh:  ikat  kepala)  yang ibu/bapak	gunakan  ini dari  daerah  mana?"  Pertanyaan  sederhana  ini dapat membangun  peserta  didik bernalar kritis dan berkebinekaan  global.
b.  Guru menerima  dan merespon  jawaban   peserta  didik  dengan  menyebutkan jawaban	sebenarnya.   Sebagai  contoh   dengan  kalimat,   'Terima   kasih  atas jawaban  ananda  yang  pintar-pintar   ini. Saat  ini ibu/bapak   mengenakan   ikat kepala khas budaya Minang.  Ikat kepala ini disebut  Deta Minang".
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c.  Setelah  memberi   stimulan   terhadap   pesera  didik  mengenai   keberagaman budaya daerah, guru mempresentasikan   video-video  nyanyian tradisional  yang sudah disiapkan  menggunakan  sarana multimedia.
d.  Guru  mempersilahkan    peserta   didik  untuk  memperhatikan    dan  menyimak video yang ditayangkan.
e.  Guru meminta  peserta didik untuk mengingat  dan mencatat  peristiwa  nyanyian yang ditayangkan  pad a video pertama.
1.  Pain-pain yang diminta  guru antara lain mengenai:
1)  Berapa jumlah  orang yang bernyanyi?
2)  Siapakah   yang  bernyanyi   dalam   video  tersebut?   l.aki-lakl   atau perempuan? Atau, keduanya?
3)  Nyanyian  tersebut   dinyanyikan   oleh  anak-anak,  remaja,  dewasa, atau lanjut usia?
4)  Ada   berapa   macam   alat   musik   yang   dimainkan    dalam   video tersebut?
5)  Alat musik tersebut  tergolong  alat musik  melodis  atau ritmis?
6)  Bagaimana  cara memainkan  alat musik tersebut?
7)  Bagaimana   suasana  yang  ada  di  sekitar   pertunjukkan?   Senang, sedih, khidmat,  atau ada suasana  lainnya?
f.	Guru  bertanya   kepada   peserta   didik   mengenai   hasil   yang   didapat   dari pengamatan  terhadap  video pertama  yang disajikan.
g.  Guru mempersilahkan   peserta didik untuk mengangkat  tangan  dan menjawab pertanyaan  secara bergantian  guna menumbuhkan   rasa percaya diri.
h.  Guru mengapresiasi   usaha  peserta  didik  dengan  pujian  secara  verbal, guna memberikan  contoh  rasa saling menghargai.
i.	Guru meminta  peserta  didik  mengumpulkan   jawaban  yang dituliskan  terkait video  pertama.   Kemudian,  menjelaskan   jawaban   sebenarnya  terkait   video tersebut.  Guru menjelaskan   bahwa  dalam  video tersebut  terdapat  dua orang penyanyi perempuan.  Kedua penyanyi termasuk  kalangan lanjut usia. Di dalam video tersebut  terdapat  dua alat  musik  melodis  sejenis  ukulele yang disebut jungga.  Kadang orang Sumba, menyebut  alat musik serupa ukulele ini dengan istilah  Jungga  njawa  atau jungga  dari  luar. Jungga  njawa  berbeda  dengan jungga  khas  Sumba  yang  mereka  sebut  jungga  humba.  Jungga  dimainkan dengan  cara  dipetik   dawainya.   Dua orang  penyanyi  dalam  video  tersebut bermain jungga sambil bernyanyi menggunakan  bahasa Sumba Timur. Saat bernyanyi, suasana di sekitar tampak  riang dan penuh keakraban.
j.	Setelah  melakukan   apresiasi  mandiri  di  kelas  terkait   video,  guru  membagi kelas menjadi  6 kelompok,  guna menumbuhkan  sikap adaptif  dan rasa sosial.
k.  Guru menayangkan  video kedua dan ketiga.
I.	Guru  mengarahkan   peserta   didik  bekerja  sama  dalam   kelompoknya   agar memperhatikan	dan   mencatat    unsur-unsur    perbedaan    ragam   nyanyian pad a materi  video  yang  akan  ditayangkan   dengan  lebih  kritis.  Guru dapat menggunakan  pertanyaan-pertanyaan   seperti  pada kegiatan apresiasi  mandiri di atas.
m. Setelah  aktivitas   diskusi  dilakukan,  guru  bertanya  kepada  setiap  kelompok secara bergantian, kemudian  meminta  setiap kelompok  mengumpulkan  kertas jawaban  terkait  apresiasi  berkelompok.
n.  Guru  kemudian   memberi   penjelasan   secara   deskriptif   terkait   video-video nyanyian daerah yang telah ditayangkan.
•	Guru   menjelaskan    bahwa   tayangan   video   kedua,   kegiatan    bernyanyi dilakukan bersama-sama  oleh banyakorang  atau lebih dari 5 orang.  Nyanyian tersebut  dilagukan  oleh kaum  laki-Iaki dan perempuan  yang  berusia  lanjut. Nyanyian tersebut  merupakan  nyanyian masyarakat  pulau  Seira kepulauan Tanimbar,Maluku   Tenggara-Barat   yang   menggunakan  bahasa   daerah setempat.  Tidak diiringi  alat musik.  Suasana di sekitar  tampak  senang dan penuh kearaban.
•	Guru menjelaskan  bahwa tayangan  video ketiga adalah aktivitas  bernyanyi masyarakat Pariaman,  Sumatera   Barat.   Kegiatan   bernyanyi   dilakukan oleh lebih dari lima orang, dengan  cara bersahutan  menggunakan   bahasa daerah  setempat.    Penyanyi  dikelompokkan    dalam   dua  bag ian,  yaitu   2 orang penyanyi utama  dan beberapa  penyanyi yang lain sebagai  penyahut. Nyanyian dilakukan  oleh laki-laki dari anak-anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia.  Nyanyian  tersebut   diiringi   oleh  permainan   alat  musik   ritmis   yang disebut  rapa'i (juqa disebut  indang atau rabano). Rapa'i dimainkan  dengan cara dipukul  menggunakan   telapak  tangan.  Suasana  pertunjukkan   dalam video tersebut  berlangsung  khidmat.
3.  Kegiatan  Penutup
a.  Guru memberikan  apresiasi  secara verbal terhadap  proses pembelajaran  yang telah dilakukan  peserta  didik, dari awal hingga menjelang  penutupan.
b.  Guru dan pesertadidikmelakukan    refleksi berupa pemahaman  bahwa Indonesia memiliki  banyak ragam suku dan setiap  suku memiliki  cara mengekspresikan nyanyian  yang  berbeda-beda.   Guru juga  menanamkan   pemahaman   bahwa keragaman	perbedaan  tersebut   merupakan   kekayaaan  budaya  yang  patut dilestarikan  bersama.
c.  Guru menyampaikan   lembar  kerja tentang  mengenal  ragam  nyanyian  daerah sekurangnya  dari tiga wilayah  budaya di Nusantara.  Lembar kerja dibawa  saat pertemuan  selanjutnya.
d.  Guru meminta  peserta  didik  untuk  membereskan   meja  kursi dan kembali  ke tempat  duduk masing-masing   guna mengajarkan  sikap bertanggungjawab.
e.  Setelah   kegiatan   pembelajaran   selesai,   guru   menutup   pembelajaran   dan menunjuk  salah seorang  peserta  didik untuk memimpin  doa penutup.
f.   Guru mengucapkan  terima  kasih dan salam.

Pembelajaran Alternatif:
Pembelajaran   alternatif   dilakukan   apabila  media  pembelajaran   di  atas  tidak  ter- sedia di sekolah.  Adapun  media  pembelajaran  yang relevan untuk  digunakan  guru adalah atribut yang menunjukkan  kekhasan sebuah daerah, seperti topi, ikat kepala, ikat pinggang,  selendang, jarik, dan lain-lain.  Selanjutnya  guru membawa  teks  lagu daerah yang  berkaitan  dengan  atribut  yang dibawa.  Guru membawa  minimal  tiga atribut  dan teks lagu dari daerah yang berbeda.
Guru dapat melakukan  kegiatan  sebagai  berikut:
1.  Guru membawa/mengenakan    atribut  tersebut  dan bertanya terkait  atribut  yang digunakan.
2.  Setelah  melakukan   stimulan   terhadap   peserta  didik,  guru  menunjukkan   teks lagu daerah. Guru dapat menempel  teks tersebut  di papan tulis.
3.  Guru menyanyikan  lagu yang ada pad a teks tersebut  atau menggunakan  audio handphone.
4. Peserta didik diminta  menunjukkan  atribut yang sesuai dengan lagu yang sudah didengar. Kegiatan apresiasi ini dapat dilakukan secara mandiri dan berkelompok.
5.  Guru dapat  memberikan   refleksi  bahwa  Indonesia  kaya dengan  keberagaman budaya  yang  dapat  dilihat  dari  teks  lagu  yang  menggunakan   bahasa  daerah setempat.
Pada pembelajaran  ini, guru dapat  mengganti  penggunaan  atribut  dengan  gam bar pakaian adat daerah, gam bar peta Indonesia, dan gam bar makanan  khas daerah di Nusantara.
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	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Penilaian dilakukan   guru  selama   proses  pembelajaran   berlangsung,   mulai  dari awal  kegiatan  pembuka,  hingga  kegiatan  penutup  dan tugas untuk  peserta  didik. Keberhasilan proses pembelajaran  dapat dilihat melalui  kriteria-kriteria  dan pertimbangan   yang  telah  dilakukan.   Adapun  penilaian   kegiatan  pembelajaran   1 meliputi:
a.  Penilaian  Sikap
Guru melakukan  penilaian  sikap  pad a pembelajaran  1 melalui  dua aspek, yaitu sikap  spiritual   dan  sikap  sosial.  Sikap  spiritual   dengan  cara  dapat  menghargai agama yang dianutnya, sikap sosial dapat dilihat saat proses pembelajaran  bersama di kelas dengan  cara mengamati   perilaku  santun,  peduli, disiplin,  dan kerja sama pad a saat pembelajaran  berlangsung.
Tabel 4.1
Pedoman Penilaian Aspek Sikap
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Sikap  Spiritual
· Berdoa di awal dan di akhir kegiatan pembelajaran
· Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
	
	
	
	
	

	Sikap Sosial
· Santun
· Menjawab  salam  dan sapaan guru di awal dan di akhir pembelajaran
· Menggunakan  bahasa yang sopan selama kegiatan  pembelajaran
· Menyimak  saat guru menjelaskan  materi
	
	
	
	
	

	Peduli
· Menjaga  kebersihan  tempat  duduk
· Membantu  teman  saat dibutuhkan
	
	
	
	
	

	Disiplin
· Tepat waktu  dalam  mengikuti  kegiatan pembelajaran
· Membuat  dan mengumpulkan  tugas tepat waktu
· Menggunakan  seragam  lengkap dan rapi
· Mengikuti  kegiatan  bernyanyi bersama  saat kegiatan  pembuka
	
	
	
	
	

	Kerja Sarna
· Menunjukkan  kekompakkan  dengan teman kelompok
· Menunjukkan  sikap tenang  saat bekerja bersama teman  kelompok
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  pengamalan   sikap  dari yang tidak  melaksanakan hingga melaksanakan   dengan  baik.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian  pengetahuan  pad a pembelajaran   1 ini dapat  dilakukan  dengan melihat kemampuan  siswa untuk mengingat  dan memahami  materi pembelajaran  baik tertulis  maupun tidak tertulis.
Tabel 4.2
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Mengetahui  atribut  yang dikenakan guru
	
	
	
	
	

	Mengetahui  jumlah  penyanyi pada tayangan  video saat kegiatan apresiasi  mandiri
	
	
	
	
	

	Mengetahui jenis kelamin penyanyi pad a tayangan  video saat kegiatan apresiasi  mandiri
	
	
	
	
	

	Mengetahui  kalangan  usia penyanyi pad a tayangan  video saat kegiatan apresiasi  mandiri
	
	
	
	
	

	Mengetahui  jenis  alat musik  (ritmis/ melodis)  pad a tayangan  video saat kegiatan  apresiasi  mandiri
	
	
	
	
	

	Mengetahui  suasana  dalam  nyanyian pad a tayangan  video saat kegiatan apresiasi  mandiri
	
	
	
	
	

	Dapat menentukan  daerah yang ada pad a gam bar di lembar  kerja siswa
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  pengetahuan  dari yang terendah  hingga tertinggi.

c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian   keterampilan    dilakukan    guru   selama   proses   pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.3
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan

Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Menuliskan  jumlah  penyanyi pad a tayangan  video saat kegiatan  apresiasi  berkelompok
	
	
	
	
	

	Menuliskan  jenis  kelamin penyanyi pada tayangan video saat kegiatan  apresiasi berkelompok
	
	
	
	
	

	Menuliskan  kalangan  usia penyanyi pada tayangan
video saat kegiatan  apresiasi berkelompok
	
	
	
	
	

	Menuliskan  jenis  alat usic (ritmis/melodis)    pada tayangan video saat kegiatan  apresiasi berkelompok 
	
	
	
	
	

	Menuliskan  suasana dalam nyanyian pada tayangan video saat kegiatan  apresiasi berkelompok
	
	
	
	
	

	Menuliskan  lirik lagu daerah Kalimantan  di lembar kerja siswa
	
	
	
	
	

	Menuliskan  lirik lagu daerah Bali di lembar kerja siswa
	
	
	
	
	

	Menuliskan  lirik lagu daerah 
Maluku di lembar kerja siswa
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  keterampilan  dari yang terendah  hingga tertinggi.



	G.  REFLEKSI 

	Refleksi Guru
Oi setiap  akhir  kegiatan   pembelajaran,   guru  perlu  melakukan   refleksi   secara rutin. Guru perlu menilai kembali capaian, tujuan, pelaksanaan  dan penilaian pembelajaran   mengapresiasi    nyanyian  daerah  ini  sudah  sesuai   atau  belum. Selama  pembelajaran   mengapreasiasi   nyanyian  daerah, konsentrasi   dan focus peserta  didik terjaga  atau tidak.   Apakah  seluruh  peserta  didik  dapat  mengikuti pembelajaran   dengan  baik? Apakah  peserta  didik  mengalami   kesulitan  dalam penerapan metode pembelajarannya? Apakah pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan  apresiasi  peserta didik atas ragam nyanyian daerah? Hasil refleksi ini diperlukan  guru supaya kualitas  pembelajaran  meningkat.
Tabel 4.4
Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah  konsentrasi  dan fokus  peserta didik terjaga  dengan baik saat guru menjelaskan  materi?
	

	3
	Apakah  peserta  didik cukup aktif dalam  mengikuti  pembelajaran?
	

	4
	Apakah seluruh peserta  didik dapat mengikuti  pembelajaran  dengan baik?
	

	5
	Apakah  proses pembelajaran  yang dilakukan  cukup efektif?
	

	6
	Apakah  peserta  didik mengalami kesulitan  dalam  penerapan  metode pembelajaran  di atas?
	

	7
	Apakah  pelaksanaan  pembelajaran 1  dapat meningkatkan   minat  belajar peserta  didik dalam  materi  ragam nyanyian daerah?
	

	8
	Apakah sarana / prasana   pembelajaran cukup memadai?
	

	9
	Apakah  pemerolehan  hasil pembelajaran  cukup tinggi?
	

	10
	Apakah  hasil pembelajaran  cukup berkualitas?
	


.

	H.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
Kegiatan   pengayaan  dilakukan   agar  peserta   didik  dapat   lebih  memahami   dan mendalami  maksud  dan tujuan  pembelajaran  1, yaitu terkait  materi  mengenal  dan mempersepsi   perbedaan  karakteristik   ragam  nyanyian  daerah  di Nusantara.  Guru dapat mendorong  peningkatan  kemampuan  mengenal dan mempersepsi  perbedaan karakteristik  ragam nyanyian daerah di Nusantara dengan cara menonton  film, video, atau program  televisi  yang berkaitan  dengan  ragam  nyanyian daerah di Nusantara dengan  bimbingan  keluarga  atau orang tua di rumah, melalui  saluran televisi  atau internet. Misalnya  melalui film Laskar Pe/angi sutradara  Riri Riza, video konser virtual Oi Atas Rata-Rata, "Kami Anak Indonesia", dan lain-lain.

Tabel 4.5
Pedoman Pengayaan Peserta Didik
	No.
	Nama Peserta Didik
	Judul  film,  video, atau program  televisi
	Lagu daerah apa saja yang dl tampilkan   dalam film,  video, atau program  televisi  tersebut.

	1
	Nusaybah
	
	

	2
	Haidar
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	dst
	
	
	



Tugas Kelompok
Setelah menuliskan judul nyanyian-nyanyian  daerah yang ada di pulau tempat tinggal kalian,  sekarang  carilah  informasi   terkait   nyanyian  tersebut,  seperti  penggunaan nyanyian, lirik nyanyian, penyanyi, dan lain-lain  seperti  yang sudah kalian pelajari  di kelas. Mintalah  bantuan  keluarga untuk mengumpulkan   data tersebut.









	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : ……………………..
Kelas  : ……………………..
Petunjuk kerja :
Temukan dan tuliskan  satu lagu dari masing-masing  daerah di bawahini!
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(Judul lagu)
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………

(leks   lagu)
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………


	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 2 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI MUSIK FASE KELAS 2
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase A, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan Pembelajaran 2
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Musik 
II (Dua)  / II (Genap)
Bermain dengan Ansambel
Bernyanyi Bersama-Sama 
5 JP (2 x 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase 
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu menyimak, melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik (bernyanyi, bermain alat/media musik, mendengarkan), mengimitasi bunyimusik serta dapat mengembangkannya menjadi pola baru yang sederhana. Peserta didik mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungannya serta mengalami keberagaman/kebhinekaan sebagai bahan dasar berkegiatan musik seperti yang terwujud dalam pengenalan kualitas-kualitas dan unsur-unsur sederhana dalam bunyi/musik beserta konteks yang menyertainya seperti: lirik lagu dan kegunaan musik yang dimainkan.
Fase E Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi bunyi-musik sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam (berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/media musik baik sendiri maupun bersama-sama dalam bentuk sederhana.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking and Working Artistically)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, mengenali, dan mengimitasi bunyimusik dan menerapkan kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik sederhana sejak dari persiapan, saat bermusik, maupun usai berpraktik musik, serta memilih secara aktif dan memainkan karya musik sederhana secara artistik, yang mengandung nilai-nilai positif dan membangun.

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengembangkan imitasi bunyi-musik menjadi pola baru yang sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan memainkan media bunyi-musik sederhana serta mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan.


.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.
· Bernalar kritis.
· Bergotong-royong  
· Mandiri 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Infocus
4. Video contoh  materi  lagu daerah birama 2/4, 3/4, 4/4
a. Lagu birama 2/4  :"Cing Cangkeling"(lagu  daerah Jawa  Barat) httgs://www.youtube.com/watch?v=XccYaaIg4gk 
b. Lagu birama 3/4  : "Sio/Burung  Tantina" (Iagu daerah Maluku)  httgs://www.youtube.com/watch?v=S-OinPd2JPk 
c.	Lagu birama 4/4  : "Apuse"  (Iagu daerah Papua Barat) 
httgs://www.youtube.com/watch?v=HaOUTSVC1to    
5. Lembaran  kertas materi  notasi  dan lirik lagu.
6. Papan tulis dan spidol atau kapur tulis.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka dan model pembelajaran   praktik  dan kolaboratif  (collaborative  learning),

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik mampu  menerapkan  disiplin  kreatif, menunjukkan  sikap toleran dan kerjasama,  menghargai  keberagaman  karakteristik   musik dan budaya nyanyian di Nusantara.
· Peserta didik mampu  rnenqidentiflkasi   keragaman  nyanyian dan budaya nyanyian di Nusantara, secara sederhana.
· Peserta didik mampu  menyanyikan  lagu daerah dengan materi  birama 2/4, 3/4, dan 4/4  secara bersama-sama.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan praktik bernyanyi secara bersama dengan materi lagu birama 2/4, ¾ dan 4/4.
· Peserta didik mampu  bernyanyi secara bersama dengan materi lagu birama 2/4, ¾ dan 4/4 guna mengasah kepekaan musical tonal-melodik, timbral-dinakal.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana pengalamannya atau perasaannya  saat  bernyanyi bersama-sama,  guna menumbuhkan  sikap apresiasi  dan kebersamaan.

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	Materi  Pokok dan Kegiatan  Pembelajaran  2
Bernyanyi  merupakan  suatu  kegiatan  praktik  bermusik  yang  medium  musikalnya bersumber  dari  vokal  atau  suara  manusia.  Kegiatan  ini ditandai  pelantunan   lagu berupa susunan nada-nada berlirik atau hanya susunan nada-nada. Bernyanyi dapat dilakukan  siapa pun. Orang dewasa, remaja, maupun  anak-anak.  Kaum perempuan ataupun  laki-Iaki.  Kegiatan  ini umum  dilakukan  secara tunggal  dan bersama-sama dalam  kelompok.
Pada  kegiatan   pembelajaran   tahap  2  ini,  guru  mengasah   keterampilan   dan kepekaan   musikal   peserta   didik   melalui   praktik   bernyanyi   lagu  daerah  secara bersama-sama.   Belajar  bernyanyi   bersama   dapat   disebut   juga   dengan   model pembelajaran   kolaborasi.   Pada konteks  ini, situasi  psikologis   peserta  didik  akan terbawa   suasana   kebersamaan   dan  kesetaraan,   sehingga   dapat   membangun kepercayaan  diri serta sikap saling menghargai  antarsesama  dalam  keberagaman/ kebinekaan.
Materi  pembelajaran  lagu daerah pad a kegiatan  pembelajaran  ini adalah  lagu-Iagu daerah yang  memiliki   pola  musikal  sederhana,  dengan  birama  2/4,  3/4,  dan 4/4. Metode  yang digunakan  adalah  metode  latihan.  Metode  ini dipandang  tepat  untuk membentuk  dan meningkatkan  keterampilan  serta kepekaan musikal  peserta didik. Di samping  itu, pemilihan  lagu daerah sebagai  bahan ajar praktik  bernyanyi  dapat menambah  pengetahuan  peserta didikatas  ragam bahasa, musik, dan kebudayaan di Nusantara.  Melalui  pembelajaran  ini, peserta didik tidak hanya mampu  menerapkan unsur-unsur   intrinsik   musik   dan  mempersepsi    keragaman   pola  musikal   seperti jenis  birama,  namun  juga  mampu  menjalani  kehidupan  rutin, beradaptasi  dengan lingkungan  kehidupan  yang beragam.
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	E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Persiapan Mengajar:
Guru dapat  menyiapkan  berbagai  peralatan  media  pembelajaran  serta tiga  materi lagu  daerah  yang  masing-masing   menggunakan   birama  2/4,  3/4,  dan 4/4  dalam bentuk audio atau video, dan notasi  atau partitur  lagu. Beberapa media dan contoh materi  lagu tersebut  dapat berupa,
1. Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Infocus
4. Video contoh  materi  lagu daerah birama 2/4, 3/4, 4/4
a.  Lagu birama 2/4  :"Cing Cangkeling"(lagu  daerah Jawa  Barat)
httgs://www.youtube.com/watch?v=      Xcc Yaa Ig4g k
b.  Lagu birama 3/4  : "Sio/Burung  Tantina" (Iagu daerah Maluku)  httgs://www.youtube.com/watch?v=S-OinPd2JPk
c.  Lagu birama 4/4  : "Apuse"  (Iagu daerah Papua Barat) httgs://www.youtube.com/watch?v=HaOUTSVC1to
5. Lembaran  kertas materi  notasi  dan lirik lagu.
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6. Papan tulis dan spidol atau kapur tulis.
Kegiatan  Pembelajaran:
Materi  lagu yang diajarkan  pad a tahap  pembelajaran  2 ini adalah  lagu-Iagu daerah berbirama  2/4,3/4,   dan 4/4.  Berikut ini contoh  lagu daerah berbirama  2/4, berjudul "Cing Cangkeling",  lagu daerah birama  3/4  berjudul  "Sio/Burung  Tantina", dan lagu daerah  birama  4/4  berjudul  "Apuse". Alokasi  pertemuan  dirancang  sebanyak  lima kali  tatap   muka.  Diasumsikan   pad a  pertemuan   kelima,  peserta   didik  dianggap sudah  mampu  menyanyikan   ketiga  lagu tersebut   bersama-sama.   Adapun  tahap- tahap  kegiatan  pembelajaran  yang dapat dilakukan  oleh guru antara lain berikut,

1. Kegiatan  Pembuka
a. Saat memasuki  kelas, guru memberi  salam  dan menyapa  peserta  didik.  Guru dapat berkreasi, membuat  sapaan-sapaan  baru sesuai norma kesantunan  dan membangun  motivasi  peserta  didik.
b. Guru   meminta    peserta   didik,   menyiapkan    kondisi    kelas   yang   nyaman, merapikan  baju, membersihkan   sampah  di sekitarnya,   guna  menumbuhkan karakter  kepribadian  yang rajin, rapi, bersih, dan sehat.
c. Setelah kelas terkondisi  baik, guru meminta  satu peserta didik untuk memimpin doa.
d. Guru melakukan  pendataan  presensi  peserta didik.
e. Guru dapat membuat  kuis sederhana yang berkaitan  dengan materi yang akan diajarkan.  Guru dapat  menanyakan  beberapa  pertanyaan  sederhana,  semisal siapa  penyanyi  yang  menjadi  idola,  pengetahuan  tentang  judul  lagu  daerah, atau nama sebuah etnik yang diketahui  peserta  didik.  Pertanyaan-pertanyaan sederhana tersebut  dapat menumbuhkan  perasaan senang, atensi, juga minat peserta  didik terhadap  kegiatan  belajar.
f.  Setelah  melakukan   apersepsi,  guru  mengaitkan   aktivitas   pembuka  tersebut dengan   materi   yang  akan  diajarkan,   yakni  bernyanyi   bersama-sama    lagu daerah birama 2/4, 3/4, atau 4/4.
g. Guru  menjelaskan   materi   dan  tujuan   pembelajaran   dengan  menggunakan kalimat  sederhana.
h. Guru mempersiapkan   media pembelajaran.
2.  Kegiatan Inti
Berbeda dari kegiatan inti pembelajaran  sebelumnya yang berupa apresiasi, kegiatan inti pembelajaran  dua ini berupa pemaduan  apresiasi  dan praktik  latihan.  Kegiatan inti diatur, dimulai  dari penayangan materi video, latihan pernafasan,  latihan solfegio, hingga latihan  menyanyikan  lagu sesuai materi video.
a. Guru menampilkan   sampel  video atau audio materi  lagu yang akan dipelajari. Sampel  video  lagu  daerah  berbirama   2/4  berjudul  "Cing  Cangkeling";   lagu daerah birama 3/4 berjudul "Sio Tantina"; atau lagu daerah birama 4/4 berjudul "Apuse".
b. Guru mengajak  peserta didik untuk melakukan  latihan pemanasan  vokal. Guru memperkenalkan	postur  tubuh  yang baik saat  berlatih  pernafasan.  Langkah- langkah yang dilakukan  peserta didik adalah sebagai  berikut,
· Berdiri atau duduk tegak dengan sikap atau posisi  punggung  sejajar atau rata dengan dinding  atau sandaran;
· Mengatur  pandangan  mata lurus ke depan;
· Meletakkan  kedua tangan  di pangkal  paha;
· Setelah   rileks,   peserta   didik   menghirup    udara   sebanyak-banyaknya melalui  hidung;
· Setelah   itu,  peserta   didik   dapat   mengeluarkan    udara   sedikit   demi sedikit  melalui  mulut.  Langkah  poin  ke lima  ini dapat  dilakukan  dengan mengeluarkan  suara desis hingga udara yang disimpan  habis.
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Untuk   melatih    kekuatan    diafragma,    peserta   didik   diperkenalkan    untuk menahan udara yang ada dalam paru-paru selama  mung kin. Langkah-Iangkah yang dapat ditempuh  adalah sebagai  berikut,
· Berdiri atau duduk tegak dengan sikap atau posisi  punggung  sejajar atau rata dengan dinding  atau sandaran;
· Mengatur  pandangan  lurus ke depan;
· Meletakkan  kedua tangan  pad a pangkal  paha;
· Menghirup  udara sebanyak-banyaknya  melalui  hidung;
· Menahan  udara dalam  hitungan  tertentu  (yang dapat ditingkatkan   dalam latihan yang lebih intensif);
· Mengeluarkan  udara sedikit demi sedikit  melalui mulut. Langkah ini dapat dilakukan  dengan mengeluarkan  suara desis hingga udara habis.

c.  Setelah   melakukan    latihan   pernafasan,   guru   mempresentasikan     gam bar notasi susunan  nada dan meminta  peserta  didik untuk memperhatikan   notasi dengan tertib.
d.  Guru melatih  teknik  intonasi  dengan  so/fegio atau  membaca  notasi  do  -  re -  mi -  fa -  sol -  la -  si -  do. Langkah-Iangkah  yang dilakukan  peserta  didik adalah sebagai  berikut,
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· Melakukan  solmisasi   dengan  tempo  yang sangat  lambat  lalu meningkat ke tempo  yang lebih cepat;
· Melakukan  solmisasi  dengan tempo  bervariasi;
· Melakukan	solmisasi    dua   nada   denganjarak	nada   (interval)	dekat, 	meningkat	ke interval jauh;	
· Pada tahapan yang lebih sulit dapat dilakukan  dengan kombinasi  dua, tiga, atau empat  nada, serta kombinasi  tempo  dan interval.
e. Guru  meminta   peserta  didik  untuk  menirukan   materi   lagu  yang  didemon- strasikan	oleh  guru  dalam   beberapa  tahap,  misalnya   menyanyikan   notasi per satu  frasa  atau  kelompok  nada dalam  satu  lagu, per satu  kalimat  nada kelompok  nada yang lebih panjang daripada  frasa  dalam  satu lagu, dan bera- khir pad a menyanyikan  satu bait atau kelompok  nada dalam bag ian yang lebih besar dalam sebuah lagu.
f.  Guru mengapresiasi   kegiatan  peserta  didik guna menumbuhkan   rasa percaya diri.
g. Setelah mengapresiasi  kegiatan belajar dengan notasi, selanjutnya  guru dapat menyanyikan  lirik lagu.
h. Guru meminta pesertadidikuntukmenirukan     materi laguyangdidemonstrasikan oleh  guru  dalam  beberapa  tahap,  misalnya   menyanyikan   lirik  lagu  daerah dalam  satu  kalimat,  satu  bait, dan  berakhir  pada  menyanyikan   keseluruhan lirik tersebut.  Guru dapat  mengulangi  tahap  kegiatan  ini hingga  peserta  didik mampu  menyanyikan  secara utuh lagu daerah yang diberikan.
i.    Guru mengapresiasi kegiatan peserta didik guna menumbuhkan rasa percaya diri.
j.	Guru meminta  peserta didik dalam satu kelas untuk menyanyikan  lagu tersebut bersama-sama	tanpa  bimbingan   guru  guna  melatih  rasa kebersamaan   dan sekaligus  rasa percaya diri.
k.  Guru melatih teknik berekspresi  dalam bernyanyi kepada peserta didik dengan memperhatikan	mimik wajah dan gestur tubuh. Dalam poin ini, guru juga dapat membentuk  formasi  bernyanyi  peserta  didik dengan membentuk   lingkaran  di dalam  kelas  ataupun  barisan  di depan  kelas.  Guru dapat  mengembangkan metode  bernyanyi bersama  agar menjadi  kegiatan yang menyenangkan.
I.	Guru meminta   semua  peserta  didik  untuk  bertepuk  tangan  setelah  latihan bernyanyi selesai.
m. Guru  mengapresiasi   peserta  didik  dan  mempersilahkan    untuk  duduk  atau beristirahat.
n.  Guru bertanya  bagaimana  pengalamannya   atau perasaannya  saat  bernyanyi bersama-sama,  guna menumbuhkan  sikap apresiasi  dan kebersamaan.
3.  Kegiatan  Penutup
a. Guru memberikan   apresiasi  terhadap  seluruh  peserta  didik  dalam  kegiatan bernyanyi bersama-sama.
b. Guru memberikan   refleksi  berupa  pemahaman  adanya  birama  2/4,  3/4,  atau 4/4  pada lagu yang telah dinyanyikan  atau dipelajari  bersama-sama.
c. Guru  memberikan kesempatan   kepada  peserta   didik  untuk  bertanya   atau menyampaikan   kesulitan  yang didapat  pada kegiatan  pembelajaran  2.
d. Guru  memberikan   lembar  kerja  kepada  setiap  peserta  didik  berupa  materi lagu yang  baru saja dipelajari  setiap  tatap  muka.  Lembar  kerja dibawa  saat pertemuan  selanjutnya.
e. Guru memberikan   instruksi  kepada peserta  didik  untuk  mengisi  lembar  kerja siswa  di  rumah.  Guru juga  dapat  memberi   instruksi   kepada  peserta  didik untuk membuat  video rekaman bernyanyi bersama  dengan orang tua, sebagai kegiatan  pengayaan.
f.  Guru akan memberikan   penilaian  terhadap  kerja mandiri  tersebut.  Guru juga dapat  menilai  peserta  didik  dari kemampuan  membedakan   lagu daerah yang menggunakan  birama 2/4, 3/4, atau 4/4.
g. Kegiatan   pembelajaran   selesai  dan  dapat   ditutup   dengan   meminta   salah seorang  peserta didik untuk memimpin  doa.

Pembelajaran Alternatif:
Pembelajaran  alternatif  dilakukan  apabila media pembelajaran  di atas tidak tersedia di sekolah. Adapun  media pembelajaran  yang relevan untuk digunakan  guru adalah buku dan alat tulis.  Guru dapat menuliskan  materi  lagu daerah birama 2/4, 3/4, dan 4/4 yang akan dipelajari  di papan tulis.  Guru  meminta  peserta didik untuk menyalin di buku tulis  dengan  alat tulis  masing-masing.   Guru juga  dapat  mendikte  lirik tiap materi  lagu dan meminta  peserta  didik untuk menuliskannya.
Guru mendemonstrasikan    satu  nyanyian daerah. Guru memandu  peserta  didik berlatih,  menirukan  setiap  frase  lagu. Latihan  peniruan  frase  lagu diulang  sampai peserta  didik  mampu  menirukannya.  Apabila  satu frase  lagu sudah  dikuasai,  guru dapat  melanjutkan   latihan  frase  lagu berikutnya,  dengan  cara yang  sama  diulang sampai  peserta  didik mampu  menirukan.  Latihan setiap frase diulang-ulang  hingga satu lagu dikuasai  peserta.
Guru  bersama   peserta   didik   dapat   mengulang    latihan   menyanyikan    lagu tersebut.   Latihan  bernyanyi  dapat  dilanjutkan   ke materi  lagu  berikutnya   dengan birama yang berbeda.  Setelah lagu dikuasai  peserta  didik, guru dapat memperkaya pembelajaran  secara kreatif.  Kegiatan  bernyanyi  dapat dipadukan  dengan gerakan menari sederhana, menggunakan  atribut yang menandakan  keterhubungan  dengan konteks  lagu tersebut.
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	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian  dilakukan  oleh guru mulai dari kegiatan  awal hingga  hasil pembelajaran. Penilaian  dilakukan  untuk  mengukur  tingkat  pemahaman   dan  melihat  tingkat   pe- nguasaan  peserta  didik terhadap  proses  pembelajaran.   Hasil  penilaian  digunakan untuk   laporan   kemajuan   hasil  belajar   dan  memperbaiki    proses   pembelajaran. Adapun  penilaian  kegitan  pembelajaran  2 meliputi:
a.  Penilaian  Sikap
Guru melakukan  penilaian  sikap pada pembelajaran  2 melalui  dua aspek, yaitu sikap  spiritual   dan  sosial.  Sikap  spiritual   dapat  dinilai  dari  kegiatan  berdoa kepada Tuhan Yang Maha  Esa, karakter  kerajinan,  kerapian,  kebersihan,  dan rasa percaya diri. Sikap sosial dapat dilihat saat proses pembelajaran  bersama di kelas melalui unjuk kerja sikap saling menghargai,  kerja sama, dan tanggung jawab.
Tabel 4.6   Pedoman Penilaian Aspek Sikap
	Nama Peserta Didik
	Kriteria
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Berdoa bersama  dengan teman-teman   di kelas
	
	
	
	
	

	
	Merapikan  baju dan membersihkan   sampah
	
	
	
	
	

	
	Memperhatikan,  dan mengikuti  instruksi  guru
	
	
	
	
	

	
	Antusias  dalam  berlatih bernyanyi
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5 merupakan tahapan pengamalan sikap dari yang tidak  melaksanakan hingga melaksanakan dengan baik.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian  pengetahuan  pad a pembelajaran   2 ini dapat  dilakukan  melalui  tes tertulis  dengan  melihat  kemampuan  siswa  untuk  mengingat  dan memahami materi  pembelajaran.   Form  penilaian  ini dapat  digunakan  untuk  materi  1, 2, dan 3.
Tabel 4.7   Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
	Nama Peserta Didik
	Kriteria
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Mampu  mengingat  lirik lagu daerah birama 2/4
	
	
	
	
	

	
	Mampu  mengingat  lirik lagu daerah birama 3/4
	
	
	
	
	

	
	Mampu  mengingat  lirik lagu daerah birama 4/4
	
	
	
	
	

	
	Mampu  membedakan lagu  daerah dengan birama 2/4, 3/4, atau 4/4
	
	
	
	
	



Keterangan :
1: Peserta  didik mampu  mengisi  dua jawaban.
2: Peserta  didik mampu  mengisi  tiga jawaban.
3: Peserta  didik mampu  mengisi  empat jawaban.
4: Peserta  didik mampu  mengisi  lima jawaban.
5: Peserta  didik mampu  menjawab  keseluruhan.

c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian  keterampilan   dinilai  dari kemampuan  berlatih  dan bernyanyi  sesuai materi  lagu daerah berbirama  2/4, 3/4, dan 4/4 yang diberikan.

Tabel 4.8
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
	Nama Peserta Didik
	Kriteria
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Mampu  melakukan teknik  pernapasan
	
	
	
	
	

	
	Mampu  melakukan teknik  intonasi
	
	
	
	
	

	
	Mampu  menyanyikan lagu 2/4, 3/4, atau 4/4 dengan ketepatan  nada
	
	
	
	
	

	
	Mampu  berekspresi dalam  bernyanyi
	
	
	
	
	

	
	Mampu  bernyanyi bersama-sama
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  keterampilan  dari yang terendah  hingga tertinggi.


	G.  REFLEKSI 

	Refleksi Guru
Di kegiatan  pembelajaran  dua ini, guru perlu melakukan  refleksi  berikut.  Menilai sendiri kesesuaian capaian, tujuan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran bernyanyi  bersama  nyanyian  daerah  dengan  birama  2/4,  3/4,  dan 4/4.    Dalam kegiatan.  Menilai  sikap  dan penerimaan  peserta  didik  selama  proses  kegiatan pembelajaran     bernyanyi    bersama    dilaksanakan.     Menqldentifikasi      tingkat kesulitan yang dialami  peserta didik selama proses pembelajaran.  Mencari solusi perbaikan  supaya mutu capaian  pembelajaran  tercapai  dan meningkat.


Tabel 4.9     Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah  konsentrasi  dan fokus  peserta didik terjaga  dengan baik saat guru menjelaskan  materi?
	

	3
	Apakah  peserta  didik cukup aktif dalam  mengikuti  pembelajaran?
	

	4
	Apakah seluruh peserta  didik dapat mengikuti  pembelajaran  dengan baik?
	

	5
	Apakah  proses pembelajaran  yang dilakukan  cukup efektif?
	

	6
	Apakah  peserta  didik mengalami kesulitan  dalam  penerapan  metode pembelajaran  di atas?
	

	7
	Apakah  pelaksanaan  pembelajaran 2 dapat meningkatkan   minat  belajar peserta  didik  dalam  materi  bernyanyi lagu daerah secara bersama-sama?
	

	8
	Apakah sarana / prasana   pembelajaran cukup memadai?
	

	9
	Apakah  pemerolehan  hasil pembelajaran  cukup tinggi?
	

	10
	Apakah  hasil pembelajaran  cukup berkualitas?
	


.

	H.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan   pengayaan  dilakukan   agar  peserta   didik  dapat   lebih  memahami   dan mendalami  maksud  dan tujuan  pembelajaran  2 terkait  materi bernyanyi lagu daerah dengan  birama  2/4, 3/4, dan 4/4  bersama-sama.   Guru dapat  menugaskan  peserta didik  untuk  mencari  contoh-contoh   lain lagu daerah  berbirama  2/4,  3/4,  dan 4/4. Guru dapat  menugaskan   peserta  didik  berlatih,  menyanyikan  contoh-contoh   lagu tersebut   secara  sendiri,  bersama-sama   dengan  teman   atau  keluarga  di  rumah. Guru dapat  menugaskan   peserta  didik  secara  kelompok  untuk  mencari  sejumlah informasi  yang berhubungan  dengan lagu daerah tersebut.

Selain  itu, guru  dapat  memotivasi   peserta  didik  berkreasi,  membuat   atribut- atribut  yang  kreatif  dan unik.  Kegiatan  ini dapat  dilakukan  di dalam  kelas, di luar kelas, atau di rumah  dengan  bimbingan  orang tua. Atribut  yang dimaksud  adalah aksesoris, kerajinan tangan, dan/atau  pakaian daerah yang didesain dan dikreasi dari bahan-bahan yang dapat dijangkau.  Misalnya, peserta didik dan orang tua atau wali murid  dapat  membuat  kreasi topi,  rompi, atau  baju rumbai  dengan  menggunakan tali  rafia, benang, sisir  kawat,  kertas  karton  atau  kertas  kardus,  lem atau  benang. Peserta didik dan orang tua atau wali murid bebas mencari  referensi  dan berkreasi sejauh  masih  dalam  standar  norma  yang berlaku.  Disarankan,  semua  kegiatan  itu dapat didokumentasikan   oleh peserta  didik, secara tertuli  satau menggunakan  alat media rekam.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 (LKPD 1)

Nama : ……………………..
Kelas  : ……………………..
Petunjuk kerja :
Isilah  titlk-titik    di  bawah   ini  sehingga   menjadi   satu   lagu  yang  lengkap! Kemudian,  nyanyikan  lagu tersebut!   Peserta  didik  dapat  meminta   bantuan orang tua atau anggota  keluarga di rumah dan bernyanyi bersama.
Cing Cangkeling
Birama ………….          .                                                                             Jawa  Barat

               Kleung dengklek ……………………………….. kopi raring geuyan
               Keun ……………………………….. dewek ulah pati dihereuyan
               Cing cangkeling ……………………………….. cingkleung  cindeten
               PIos ka kolong  bapak satar ………………………………..      .


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 (LKPD 2)

Nama : ……………………..
Kelas  : ……………………..
Petunjuk kerja :
Isilah  titik-titik    di  bawah   ini  sehingga   menjadi   satu   lagu  yang  lengkap! Kemudian,  nyanyikan  lagu tersebut!   Peserta  didik  dapat  meminta   bantuan orang tua atau anggota  keluarga di rumah dan bernyanyi bersama.
Sio Tantina

Birama ………….    .                                                                                        Maluku
Sio Tantina  burung ………………………………..
Mati dipanah  Raja ………………………………..                        .
Sio Tantina burung Tantina
Mati dipanah  Raja Nirwana
Sakitnya  bukan ……………………………….. penyakit
Kabarnya  datang  dari ……………………………….. Rama
Sakitnya  bukan sakit penyakit
Kabarnya ……………………………….. dari Sri Rama

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 (LKPD 3)

Nama : ……………………..
Kelas  : ……………………..
Petunjuk kerja :
Isilah titik-titik  di bawah ini sehingga menjadi satu lagu yang lengkap! Kemudian, nyanyikan  lagu tersebut!  Peserta didik dapat  meminta  bantuan  orang tua atau anggota  keluarga di rumah dan bernyanyi bersama.
Apuse
Birama         ..                                                                              Papua

Apuse kokon dao
Yarabe ……………………………….. doreri
Wuf	……………………………….. baninema  baki pase
Apuse kokon dao
Yarabe ……………………………….. doreri

Wuf	……………………………….. baninema baki pase
Ara fabye aswara ………………………………..
Ara fabye aswara kwar


	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 2 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)


MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI MUSIK  FASE KELAS 2
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase A, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan Pembelajaran 3
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Musik 
II (Dua)  / II (Genap)
Bermain dengan Ansambel
Bermain Alat Musik Bersama
6 JP (2 x 35 Menit)


	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase 
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu menyimak, melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik (bernyanyi, bermain alat/media musik, mendengarkan), mengimitasi bunyimusik serta dapat mengembangkannya menjadi pola baru yang sederhana. Peserta didik mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungannya serta mengalami keberagaman/kebhinekaan sebagai bahan dasar berkegiatan musik seperti yang terwujud dalam pengenalan kualitas-kualitas dan unsur-unsur sederhana dalam bunyi/musik beserta konteks yang menyertainya seperti: lirik lagu dan kegunaan musik yang dimainkan.

Fase E Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi bunyi-musik sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam (berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/media musik baik sendiri maupun bersama-sama dalam bentuk sederhana.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking and Working Artistically)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, mengenali, dan mengimitasi bunyimusik dan menerapkan kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik sederhana sejak dari persiapan, saat bermusik, maupun usai berpraktik musik, serta memilih secara aktif dan memainkan karya musik sederhana secara artistik, yang mengandung nilai-nilai positif dan membangun.

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengembangkan imitasi bunyi-musik menjadi pola baru yang sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.


	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan memainkan media bunyi-musik sederhana serta mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan.


.


	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Bernalar kritis.
· Bergotong-royong  
· Mandiri 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1.  Laptop
2.  Alat bantu audio (speaker)
3.  Infocus
4.  Alat musik  melodis  dan ritmis
5. Video contoh  permainan  musik  melodis  dan ritmis
a. Sumber  referensi  ini  dapat  dicari  dengan  memanfaatkan    informasi yang terdapat  dalam Google atau Youtube, dengan kata kunci seperti: kolintang  Sulawesi  Utara, Gandang Tasa Pariaman
6.  Papan tulis  dan spidol  atau kapur tulis
7.  Lembaran  kertas  berisi  notasi  pola permainan  alat musik  melodis  dan ritmis materi  lagu birama 2/4, 3/4, dan 4/4.


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka dan model pembelajaran   kolaboratif   (collaborative   learning) dan  bertukar   peran.






	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik  mampu menunjukkan sikap disiplin kreatif, kerjasama, kepedulian  dan kebanggaan cinta tanah air melalui kegiatan  praktik bermain alat musik secara bersama-sama  dalam  birama 2/4, 3/4, dan 4/4.
· Peserta  didik  mampu  menerapkan  konsep birama  2/4.  3/4, dan 4/4  sesuai dengan materi musik yang ditampilkan  melalui permainan  alat musik dengan pola musikal  sederhana.
· eserta  didik  mampu   menyajikan   lagu  birama  2/4,  3/4,  dan  4/4   melalui permainan  alat musik dengan pola musikal  sederhana.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan praktikan bermain alat musik secara bersama dengan pola musikal birama 2/4, 3/4, dan 4/4. 

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apakah peserta  didik ingin bermain  musik bersama-sama?

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	Materi  Pokok dan Kegiatan  Pembelajaran  3
Alat musik adalah suatu media khusus produksi  bunyi musik. Alat musik dibuat dari berbagai bahan, bentuk dan susunan, serta berbagai cara dan teknik memainkannya. Dalam  sejarah  panjang  peradaban  masyarakat   dunia,  banyak  sekali  ragam  alat musik yang telah diciptakan.  Di kawasan  Nusantara  keberagaman  kebudayaan dan masyarakatnya  menjadikan  kaya akan berbagai jenis alat musik. Berbagai alat musik tersebut   dimainkan   dengan  cara  ditiup,  digesek,  dipetik,  dan  dipukul.  Sementara
I	teknis  penyajiannya  ada yang dimainkan  secara tunggal,  sebagian  lagi dimainkan berkelompok  dalam bentuk ansambel  dan/atau  orkestra.

Dalam  perkembangan   dan  dinamika   kebudayaan   mutakhir   di  Nusantara, beberapa alat musik telah mengalami  kepunahan.  Namun, ada juga alat musik yang masih  lestari  dan diperbaharui,  baik secara  bahan, tampilan,  mekanisme  produksi bunyi, karakter warna bunyi sistem  nada hingga peri hal penyajiannya.  Hasrat kreasi komposer di era sekarang semakin memperkaya  pengetahuan tentang media sebagai alat musik.  Kini, kegiatan produksi  bunyi musik dipahami  tidak selalu menggunakan alat  musik  yang telah  ada. Berbagai  benda atau  perkakas  sehari-hari  yang  bukan alat musik, seperti  gel as, botol, piring, wajan dan sebagainya  yang memiliki  potensi menghasilkan  bunyi di sekitar  kit a, juga lazim dikreasikan  menjadi alat musik.

Kegiatan pembelajaran  3 dikondisikan  sebagai aktivitas  belajar yang menyenangkan.   Kondisi   ini  dapat  diciptakan   dengan  cara  guru  mengajak   para peserta  didik  untuk  praktik  bermain  alat  musik  secara  bersama-sama.  Guru dapat mengarahkan  peserta didik, membagi ke dalam dua kelompok: kelompok  pemain alat musik melodis dan kelompok  pemain alat musik ritmis.  Masing-masing  peserta didik diberi  kebebasan, tergabung  ke dalam  kelompok  berdasarkan  minatnya.  Kegiatan praktik  memainkan  alat  musik  bersama  ini dapat  menumbuhkan   kepercayaan  diri dan sikap saling menghargai antarpeserta  didik dalam keberagaman dan kebinekaan.

Pembagian  alat  musik  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran  3 ini dapat disesuaikan  dengan  ketersediaan  alat di sekolah.  Adapun  sebagai  alternatif, guru  dapat  menstimulasi    peserta  didik  berpikir  kreatif,  memanfaatkan    berbagai media yang ada di sekitar  sebagai  alat musik.  Layaknya yang telah  dilakukan  oleh banyak komposer, peserta didik dapat diajak berkreasi dengan memanfaatkan   botol bekas, gel as, meja, atau berbagai perkakas yang memiliki  potensi bunyi sebagai alat musik. Materi pokok kegiatan ini adalah belajar memainkan  pol a ritmis  dan melodis sederhana,  yakni  bagian  dari  upaya  membangun   kepekaan  musikal  dan  persepsi temporal   ritmis  dalam  birama  2/4,  3/4,  dan 4/4.  Pola musikal  tersebut  berkaitan dengan  materi  kegiatan  pembelajaran   sebelumnya,  yakni  pola  musikal  instrumen sebagai  pengiring  lagu  atau  materi  nyanyian  yang  telah  dipelajari  pad a kegiatan pembelajaran  2.


	E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Persiapan Mengajar:
Guru membekali   pengetahuan   dasar  tentang  alat  musik  melodis  dan  alat  musik perkusif.   Guru merancang   materi  pola  musik  sederhana  untuk  dapat  dimainkan bersama-sama  oleh peserta  didik sebagai  musik  pengiring  materi  lagu birama  2/4, 3/ 4, dan 4/4  yang telah  dipelajari  di kegiatan  pembelajaran  2. Alat  musik  melodis dapat  berupa  angklung,  talempong,   seruling,  bansi,  rekorder,  pianika,  bellyra, dan lain-lain.  Alat  musik  ritmis  dapat  berupa  alat-alat  musik  perkusif  seperti  kendang, tambur,  celempung,  keteng-keteng,  talempong  sambilu,  drum, djembe,  rebana, dan lain-lain.  Guru  dapat  mempersiapkan    alat  musik   menyesuaikan   dengan  jumlah peserta didik. Adapun media pembelajaran  yang harus dipersiapkan  oleh guru untuk proses pembelajaran  adalah berikut.
1.  Laptop
2.  Alat bantu audio (speaker)
3.  Infocus
4.  Alat musik  melodis  dan ritmis
5. Video contoh  permainan  musik  melodis  dan ritmis
a.  Sumber  referensi  ini  dapat  dicari  dengan  memanfaatkan    informasi yang terdapat  dalam Google atau Youtube, dengan kata kunci seperti: kolintang  Sulawesi  Utara, Gandang Tasa Pariaman
6.  Papan tulis  dan spidol  atau kapur tulis
7.  Lembaran  kertas  berisi  notasi  pola permainan  alat musik  melodis  dan ritmis materi  lagu birama 2/4, 3/4, dan 4/4.
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Keterangan :
B   =  Pukulan    dengan karakter    suara rendah (Dah')
t     =  Pukulan    dengan karakter    suara tinggi    (Tak')

 
Kegiatan  Pembelajaran:
Guru  dapat   menyiapkan   media   pembelajaran    dan  mengembangkan    kegiatan- kegiatan   pembelajaran    kreatif   guna  terbangunnya    proses   pembelajaran   yang menarik dan menyenangkan.  Diusahakan materi lagu yang akan diajarkan pada tahap pembelajaran   3 sama  dengan  materi  pembelajaran   2. Seperti  telah  dicontohkan, yaitu  lagu  daerah  "Cing  Cangkeling",  "Sio Tantina",  dan  "Apuse",  Dengan  alokasi pertemuan   sebanyak  enam  kali tatap  muka,  setiap  materi  lagu  dapat  dilatihkan masing-masing   dua kali tatap  muka.
1. Kegiatan  Pembuka
a.  Guru  memberi   salam   dan  menyapa   peserta   didik  dengan   sapaan   daerah setempat.	  Disarankan   di  setiap   pertemuan    kelas,  guru   dapat   berkreasi, membuat	sapaan-sapaan   baru  sesuai   norma   kesantunan   dan  memotivasi peserta didik agar lebih semangat  belajar. Sebagai contoh untuk wilayah Sunda, "Sampurasun, kumaha  damang?"  dan frasa  "Hayu binangkit".  Sapaan tersebut menimbulkan   keakraban dan dapat memotivasi  belajar peserta didik.
b.  Guru meminta  peserta didik menyiapkan  kondisi kelas yang nyaman, merapikan baju, dan membersihkan   sampah  di sekitarnya  guna menumbuhkan   karakter rajin, rapi, dan bersih.
c.   Setelah  kelas  dikondisikan    dengan  baik,  guru  meminta   ketua  kelas  untuk memimpin  doa guna menanamkan  sikap disiplin  spiritualitas,  tumbuh  menjadi karakter  pribadi yang bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa.
d.  Guru menanyakan  kabar peserta  didik dan melakukan  cek presensi.
e.  Guru mempersiapkan   media  pembelajaran  yang akan digunakan  saat pembelajaran.
f.   Guru menjelaskan  materi  dan tujuan  pembelajaran.

2.  Kegiatan Inti
a. Guru  memutar   video  contoh   permainan   musik   melodis   dan  ritmis   dengan sarana multimedia.
b. Guru bertanya  kepada peserta  didik apakah peserta  didik ingin bermain  musik bersama-sama.
c. Guru membangkitkan    suasana  agar  peserta  didik  semangat   dan siap  untuk bermain	musik.   Guru  dapat   meminta   tolong   kepada   peserta   didik   untuk membantu	persiapan  kelengkapan   alat  musik  di  dalam  kelas  guna  melatih rasa empati  dan tanggung  jawab.
d. Guru membagi  peserta didik dalam dua kelompok  besar berdasarkan  alat musik melodis  dan ritmis.  Guru membagi  sub-sub  kelompok  alat musik  melodis  dan sub-sub  kelompok  alat musik  ritmis.
e. Guru  mengatur   pembagian   alat-alat  musik  melodis   dan  ritmis   berdasarkan sub-sub  kelompok  tersebut.
f.  Guru  meminta   peserta  didik  untuk  disiplin   memperhatikan    apa  yang  akan diajarkan  oleh guru dan memberikan  pengertian  bahwa proses latihan bermain alat musik termasuk  dalam  penilaian  sikap guna melatih  rasa tanggung  jawab dan saling  menghargai.
g. Guru mempresentasikan   notasi atau partitur  lagu daerah "Cing Cangkeling", "Sio Tantina", atau"Apuse"pada  peserta  didik menggunakan  perangkat  multimedia.
h. Guru  mengajari   teknik   memainkan   alat  musik   melodis   kepada   kelompok pesertadidik  yang akan memainkan  alat musik  melodis.
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i.  Guru mengajari  teknik  memainkan  alat musik ritmis  kepada kelompok  peserta didik yang akan memainkan  alat musik  ritmis.
[image: ]

j.   Guru mempersilahkan   peserta didik bertanya tentang  kesulitan  selama latihan bermain  alat musik  melodis  dan ritmis.
k. Guru menjelaskan,  mendemonstrasikan,   dan membimbing   peserta didik untuk berlatih  bagian-bagian  yang dipandang  sulit.
I.  Guru  mempersilahkan    peserta   didik   dalam   satu   kelompok   untuk   saling membantu  satu sama lain guna melatih  rasa kebinekaan.
m. Guru mengapresiasi  peserta didik yang aktif berlatih, bertanya, dan membantu peserta didik yang lain guna menumbuhkan  rasa percaya diri, empati, tanggung jawab, dan kebinekaan.
n. Pada tatap  muka  berikutnya,  guru  dapat  menukar  peran  peserta  didik  dari kelompok  musik melodis  kepada kelompok  musik  ritmis, demikian  sebaliknya agar seluruh peserta didik dapat mendapatkan  pengalaman  bermain alat musik dengan  karakteristik   berbeda.  Sehingga,  pada  akhir  kegiatan  pembelajaran 3, seluruh  peserta  didik  dapat  menguasai  beberapa  alat  musik  melodis  dan ritmis  dari seluruh  materi  lagu daerah berbirama  2/4  "Cing Cangkeling",  lagu daerah berbirama  3/4 "Sio Tantina", dan lagu daerah berbirama  4/4  "Apuse".
3.  Kegiatan  Penutup
a. Guru memberi  apresiasi  terhadap  seluruh  peserta didik pada pembelajaran  3. b. Guru memberikan   akumulasi  penilaian  slkap, pengetahuan  dan keterampilan pad a akhir  kegiatan  pembelajaran   3.  Berdasarkan   hasil  penilaian  tersebut, guru  dapat  memahami   potensi  atau  keunggulan   peserta  didik  berdasarkan aspek keterampilan  dari beberapa alat musik yang dimainkan.  Hasil penilaian dapat dijadikan  dasar pertimbangan   untuk pelaksanaan  kegiatan  berikutnya.
c. Guru memberikan   refleksi  berupa  pemahaman  adanya  birama  2/4,  3/4,  atau 4/4  dari setiap  kegitan  bermain  musik  bersama-sama.
d. Guru  memberikan   kesempatan   kepada  peserta  didik  untuk  menyampaikan perasaannya  ketika bermain  musik  bersama-sama.
e. Guru memberikan  lembar kerja dan notasi atau partitur  materi lagu daerah 2/4, 3/4, dan 4/4  kepada setiap  peserta  didik pad a akhir tatap  muka pembelajaran 3. Hasil lembar  kerja dibawa  saat pertemuan  selanjutnya.
f.  Kegiatan pembelajaran  selesai dan dapat ditutup  dengan meminta  salah seorang peserta  didik untuk memimpin  doa.

Pembelajaran Alternatif:
Pembelajaran  alternatif  dilakukan  apabila media pembelajaran  di atas tidak tersedia di sekolah. Adapun  media pembelajaran  yang relevan untuk digunakan  guru adalah sebuah alat musik yang dapat berfungsi  sebagai alat musik melodis.  Adapun media pembelajaran  yang relevan untuk digunakan  peserta didik adalah meja, botol bekas, gel as, bekas minuman  kemasan, drum bekas, galon, ember bekas, dan lainnya yang dapat  digunakan  sebagai  alat  musik  melodis  dan ritmis.  Pilihan  metode  pembel- ajaran yang dapat dilakukan  guru dengan media tersebut  sebagai  berikut.
1.  Guru dapat membuat  notasi sendiri yang lebih mudah dipahami  sebagai media alternatif  untuk dapat memainkan  pola musik  ritmis  dan melodis.
2.  Guru   dapat    membimbing     peserta    didik    untuk    kreatif    membuat    dan menggunakan	barang-barang   alternatif.      Misalnya;   kaleng,  galon,   kardus bekas, bekas kemasan  minuman  beras atau biji kacang  hijau, dapat dijadikan alat musik ritmis  atau perkusi; lalu botol kaca, gel as kaca, paralon bekas dapat diolah  menjadi  alat-alat  musik  melodis.
3.  Guru   mempersilahkan     peserta   didik   membawa    alat   musik   sendiri   jika memilikinya  di rumah.
4.  Guru dapat mendemonstrasikan   cara bermain  alat musik  melodis  yang sudah dipersiapkan.	Guru dapat  melatih   peserta  didik  teknik   bermain  alat  musik melodis  dan ritmis  sesuai  dengan  pola musik  melodis  dan ritmis  sederhana yang telah dibuat.
5.  Peserta   didik   diminta   diminta   menceritakan    pengalaman   belajar   selama kegiatan  pembelajaran.

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Penilaian  kegiatan  pembelajaran  3 dilakukan  oleh guru untuk  mengukur  tingkat pemahaman   dan  melihat  tingkat   penguasaan   peserta  didik  terhadap   seluruh proses pembelajaran.  Adapun  penilaian  kegiatan  pembelajaran  3 meliputi:
a.  Penilaian  Sikap
Guru melakukan  penilaian  sikap pad a pembelajaran  3 melalui  dua aspek, yaitu sikap  spiritual  dan sosial.  Sikap spiritual  didapat  dari  berdoa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, karakter kerajinan, kerapian, kebersihan, dan rasa percaya diri. Sedangkan  sikap  sosial  dapat  dilihat  saat  proses  pembelajaran   bersama  di kelas dengan sikap saling menghargai,  saling membantu,  dan disiplin terhadap instruksi  guru.
Tabel 4.10  Pedoman Penilaian Aspek Sikap
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Sikap  Spiritual
· Berdoa di awal dan di akhir kegiatan pembelajaran
· Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
	
	
	
	
	

	Sikap Sosial
Santun
· Menjawab  salam  dan sapaan guru di awal dan di akhir pembelajaran
· Menggunakan  bahasa yang sopan selama kegiatan  pembelajaran
· Menyimak  saat guru menjelaskan  materi
	
	
	
	
	

	Peduli
· Menjaga  kebersihan  tempat  duduk
· Membantu  guru mempersiapkan kelengkapan  alat musik
· Membantu  teman  yang sedang kesulitan berlatih  alat musik
· Menghargai  perbedaan  pilihan peserta didik  lain
	
	
	
	
	

	Jujur
· Tidak meniru jawaban  teman
	
	
	
	
	

	Disiplin
· Tepat waktu  dalam  mengikuti  kegiatan pembelajaran
· Berbaris dengan rapi sesuai instruksi  guru
· Masuk kelas dengan beraturan
· Membuat  dan mengumpulkan  tugas tepat waktu
· Menggunakan  seragam  lengkap dan rapi
· Mengikuti  kegiatan  bernyanyi bersama  saat kegiatan  pembuka.
	
	
	
	
	

	Kerja Sarna
· Menunjukkan  kekompakkan  dengan teman kelompok
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5 merupakan tahapan pengamalan sikap dari yang tidak  melaksanakan hingga melaksanakan dengan baik.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan  pada kegiatan pembelajaran  3 melalui dua aspek, yaitu pengetahuan  dasar dan pemahaman  peserta didik. Pengetahuan  dasar dilihat pad a saat  peserta  didik  mengetahui   apa yang  dimaksud  dengan  alat  musik melodis  dan  apa yang  dimaksud   alat  musik  ritmis,  dan  pad a saat  peserta didik membaca  dan mempelajari  notasi  lagu daerah dengan 2/4, 3/4, dan 4/4. Sedangkan aspek pemahaman dapat diketahui ketika peserta didik mampu membedakan   lagu daerah dengan  2/4,  3/4, dan 4/4  dan memiliki  kesadaran temporal-ritmis   dan tonal-melodikal.
Tabel 4.11  Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Menjawab  pertanyaan  guru
	
	
	
	
	

	Mengetahui  perbedaan  setiap warna bunyi alat musik  melodis
	
	
	
	
	

	Mengetahui  perbedaan  setiap warna bunyi alat musik  ritmis
	
	
	
	
	

	Mengetahui  perbedaan  lagu birama 2/4, 3/4  dan 4/4
	
	
	
	
	

	Memahami  cara membaca  notasi  angka dengan bimbingan  guru 
	
	
	
	
	

	Memahami  cara membaca  simbol  ritmis dengan bimbingan  guru
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  Merupakan  tahapan  pengetahuan  dari yang terendah  hingga tertinggi.

c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian  keterampilan   dilihat   dari  aspek  psikomotorik    peserta  didik  yang digunakan  dalam praktik bermain musik bersama-sama.  Aspek tersebut  dapat dilihat  dari cara peserta  didik  memainkan  alat musik  melodis  dan alat musik ritmis yang didemonstrasikan   oleh guru ketika berlatih secara mandiri atau berkelompok  ataupun  ketika  bermain  musik  bersama-sama   di kelas maupun di rumah.
Tabel 4.12  Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Mampu  menggunakan  alat musik  melodis  sesuai teknik  menggunakan  yang telah dicontohkan  guru
	
	
	
	
	

	Mampu  memainkan  alat musik  melodis
	
	
	
	
	

	Mampu  menggunakan  alat musik  ritmis  sesuai teknik menggunakan  yang telah dicontohkan  guru
	
	
	
	
	

	Mampu  memainkan  alat musik  ritmis
	
	
	
	
	

	Mampu  menghasilkan  warna bunyi alat musik melodis  dengan baik
	
	
	
	
	

	Mampu  memainkan  nada sesuai notasi  dengan alat musik  melodis
	
	
	
	
	

	Mampu  menghasilkan  warna bunyi alat musik  ritmis dengan baik
	
	
	
	
	

	Mampu  memainkan  ritme sesuai notasi dengan alat musik  ritmis
	
	
	
	
	

	Menunjukkan  kendali yang baik saat bermain  musik bersama-sama
	
	
	
	
	

	Mampu  memainkan  alat musik  melodis  dan alat musik  ritmis  secara bersama-sama
	
	
	
	
	

	Mampu  memadukan  pola permainan  melodi  dan ritme secara sederhana
	
	
	
	
	

	Mampu  bermain  musik sesuai tempo  lagu
	
	
	
	
	

	Mampu  membuat  kreasi nama grup musik yang baik dan menarik  sesuai instruksi  lembar  kerja siswa
	
	
	
	
	

	Mampu  membuat  video kreasi yang menarik  sesuai instruksi  lembar  kerja siswa
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  keterampilan  dari yang terendah  hingga tertinggi.

	G.  REFLEKSI 

	Refleksi Guru
Refleksi guru dilakukan  untuk menilai  kesesuaian  capaian, tujuan, pelaksanaan,  dan penilaian  hasil pembelajaran  bermain  alat musik  bersama.  Guru perlu mencermati kembali   seluruh   proses   kegiatan   pembelajaran    ini,  mencermati    kondisi   dan aktivitas   peserta  didik  selama  berlatih,  dengan  pertimbangan    keselamatan   dan kesehatan  kerja (K3). Guru juga  perlu rnenqidentifikasi   kelebihan  dan kekurangan yang terjadi  dalam  pembalajaran,  sekaligus  menemukan   pilihan  penyelesaiannya. Melalui   pembiasaan    pengalaman   mengajar   yang  direfleksikan    ini,  guru  dapat mengembangkan     praktik   reflektif    untuk   meningkatkan    kualitas    pembelajaran berikutnya.
Tabel 4.13   Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah  konsentrasi  dan fokus  peserta didik terjaga  dengan baik saat guru menjelaskan  materi?
	

	3
	Apakah  peserta  didik cukup aktif dalam  mengikuti  pembelajaran?
	

	4
	Apakah seluruh peserta  didik dapat mengikuti  pembelajaran  dengan baik?
	

	5
	Apakah  proses pembelajaran  yang dilakukan  cukup efektif?
	

	6
	Apakah  peserta  didik mengalami kesulitan  dalam  penerapan  metode pembelajaran  di atas?
	

	7
	Apakah  pelaksanaan  pembelajaran 3  dapat meningkatkan   minat  belajar peserta didik dalam  materi  bermain  bunyi melodis  dan ritmis  bersama-sama?
	

	8
	Apakah sarana / prasana   pembelajaran cukup memadai?
	

	9
	Apakah  pemerolehan  hasil pembelajaran  cukup tinggi?
	

	10
	Apakah  hasil pembelajaran  cukup berkualitas?
	


.

	H.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
Kegiatan   pengayaan  dilakukan   agar  peserta   didik  dapat   lebih  memahami   dan mendalami   maksud   dan  tujuan   pembelajaran   3  terkait   materi   bermain   musik bersama-sama.    Guru  dapat   mendorong    minat   peserta   didik   untuk   membuat kelompok   musik   dengan  sesama   peserta   didik  lain  di  luar  jam   sekolah.   Guru dapat  membimbing   dan memberi  pertimbangan   peserta  didik  dalam  memilih  alat musik  melodis  dan ritmis  yang dimainkan.  Alat  musik  yang digunakan  tidak  harus selalu  alat  musik  baku, tetapi  dapat  memanfaatkan    berbagai  benda  yang  aman dan ramah lingkungan  yang ada di sekitar.   Guru dapat memfasilitasi   peserta  didik berlatih  di luar kelas. Guru juga  dapat  bekerjasama  dengan  orang tua, memantau kegiatan  latihan  kelompok  di luar jam  sekolah.  Pembuatan  kelompok  ini ditujukan supaya  proses  belajar  musik  peserta  didik  selalu  terjaga  dan sinambung.   Proses alih pengetahuan  terjadi  secara sinambung  antarpeserta  didik dapat saling  belajar dan saling  memberi  penguatan.  Dengan demikian  rasa percaya  diri  peserta  didik semakin  terawat.  Ikatan persahabatan  semakin  terjalin  akrab.
Tabe14.14
Pedoman   Pengayaan   Peserta   Didik
	No.
	Nama  Peserta  Didik
	Nama  Grup Musik
	Alat musik melodis  atau ritmis  yang  dimainkan

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	dst
	
	
	


.


	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : ……………………..
Kelas  : ……………………..
Petunjuk kerja :
Ayo   bermain musik   bersama teman-temanmu!
1.   Buatlah  sebuah  grup  musik  yang terdiri  dari  pemain  alat  musik  melodis  dan pemain alat musik  ritmis!
2.   Coba berikan nama untuk grup musik  kamu!
Nama grup musikku  adalah            
                                        ..
3.	Sebutkan  nama teman-teman   yang tergabung  dalam  grup musik  tersebut  dan beritahukan  apa perannya!
	Nama teman-temanku
	Peran di dalam grup

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	


4.   Pilihlah sebuah lagu dari materi  pembelajaran  3 yang paling disukai!
5.   Mainkan  lagu tersebut  dengan grup  musik  kamu di rumah!
6.	Buatlah sebuah video permainan  grup musik  kamu! Kamu dapat menggunakan atribut  atau  aksesoris  kreasi  yang  pernah  kamu  buat  bersama  orang  tuamu. Kamu juga boleh meminta tolong anggota keluarga di rumah dalam mengerjakan tugas  ini.
7.   Video   akan  diputar   di  dalam   kelas   pada   pertemuan    berikutnya.   Selamat berkreasi!

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 2 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI MUSIK FASE KELAS 2
	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	
Penyusun
Instansi           
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase A, Kelas / Semester
Unit 4
Kegiatan Pembelajaran 4
Alokasi Waktu                  
	
:
:
:
:
:
:
:
:
:
	


Tahun 20 

Seni Musik 
II (Dua)  / II (Genap)
Bermain dengan Ansambel
Bermain Musik Ansambel
5 JP (2 x 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase 
Pada akhir Fase A, peserta didik mampu menyimak, melibatkan diri secara aktif dalam pengalaman atas bunyi-musik (bernyanyi, bermain alat/media musik, mendengarkan), mengimitasi bunyimusik serta dapat mengembangkannya menjadi pola baru yang sederhana. Peserta didik mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungannya serta mengalami keberagaman/kebhinekaan sebagai bahan dasar berkegiatan musik seperti yang terwujud dalam pengenalan kualitas-kualitas dan unsur-unsur sederhana dalam bunyi/musik beserta konteks yang menyertainya seperti: lirik lagu dan kegunaan musik yang dimainkan.
Fase E Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Mengalami (Experiencing)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengimitasi bunyi-musik sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Merefleksikan (Reflecting)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali diri sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam (berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/media musik baik sendiri maupun bersama-sama dalam bentuk sederhana.

	Berpikir dan Bekerja Secara Artistik (Thinking and Working Artistically)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menyimak, mengenali, dan mengimitasi bunyimusik dan menerapkan kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik sederhana sejak dari persiapan, saat bermusik, maupun usai berpraktik musik, serta memilih secara aktif dan memainkan karya musik sederhana secara artistik, yang mengandung nilai-nilai positif dan membangun.

	Menciptakan (Creating)
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengembangkan imitasi bunyi-musik menjadi pola baru yang sederhana dengan mengenal unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun ekstrinsik.

	Berdampak (Impacting) bagi diri sendiri dan orang lain
	Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani kebiasaan bermusik yang baik dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan memainkan media bunyi-musik sederhana serta mendapatkan pengalaman dan kesan baik bagi diri sendiri, sesama, dan lingkungan.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.
· Bergotong-royong  
· Kebinekaan,
· kreatif.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1.  Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Infocus
4.  Alat musik  melodis  dan ritmis.
5.  Video contoh  permainan  musik  ansembel (https:/lwww.youtube.com/watch?v=VEfgt9XgMN8)  (https://www.youtube.com/watch?v=gCTzXfkHHXI) (https://www.youtube.com/watch?v=bm6Lzycaeec)
6.  Video-video  grup musik  hasil kegiatan  pembelajaran  3.
7. Lembaran   kertas  berisi  notasi  pola  permainan   alat  musik   melodis,   ritmis, notasi  dan lirik lagu birama 2/4, 3/4, dan 4/4.
8.  Alat tulis, papan tulis, spidol, dan atau kapur tulis 


	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka dan model pembelajaran kolaborasi dan bermain peran.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
· Peserta   didik    mampu    membangun    kepekaan    musikal,    meningkatkan kedisiplinan,	menumbuhkan    kepercayaan   diri,  sikap   saling   menghargai dalam  kebersamaan  dan kebinekaan, dan kreatif.
· Peserta didik menghubungkan  konsep melodi, ritmis, birama 2/4, birama 3/4, dan birama 4/4  ke dalam  susunan  karya ansambel  musik sederhana
· Peserta didik mampu  bermain musik ansambel  campuran  sebagai wujud dari kemampuan  mempersepsi   dan mengimplementasikan    pola musikal  birama 2/4,3/4,   dan 4/4 yang terdapat  pada lagu daerah.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan bermain musik secara bersama-sama dalam format ansambel. 

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Beberapa alat musik di dalam  kelas?

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

	Materi  Pokok dan Kegiatan  Pembelajaran  4
Ansambel  adalah  suatu  bentuk  tatanan  dalam  bermain  musik  di luar format  solo atau  permainan  musik  secara  tunggal.   Praktik  bermusik  dalam  format  ansambel artinya  bermain  musik secara bersama-sama  atau melibatkan  beberapa instrumen dan pemain  musik.  Pad a umumnya  ansambel  dibagi  ke dalam  dua kategori,  yakni ansambel  sejenis  dan campuran.  Ansambel  sejenis  adalah format  ansambel  yang menggunakan   alat-alat  musik  sejenis.  Ansambel  tiup  misalnya,  adalah  ansambel yang  seluruh  pemainnya   menggunakan   alat  musik  tiup.  Begitu  pula  dengan  an- sambel sejenis lainnya, seperti ansambel  perkusi yang berarti seluruh pemain musik dalam  kelompok  tersebut  menggunakan   alat  musik  perkusi.  Atau, ansambel  gitar yang seluruh pemainnya  menggunakan  alat musik gitar, dan sebagainya.  Sementara ansambel  campuran  adalah format  musik yang pemainnya  menggunakan  berbagai jenis alat musik.

Kegiatan pembelajaran  4 diawali guru dengan memberi  pengetahuan  sederhana tentang   musik   ansambel   kepada  peserta   didik  dengan  metode   ceramah.   Guru mengajak   peserta   didik   bekerjasama   membuat   sebuah   ansambel   musik   yang nantinya  dapat  dipertunjukkan   pada pementasan   sederhana  di dalam  kelas  pada akhir  pertemuan.   Agar  dapat  mewadahi   minat   peserta  didik  secara  lebih  luas, sebaiknya  menggunakan  jenis  ansembel  campuran.  Sementara  materi  musik yang akan  dimainkan   adalah  materi  yang  telah  dipelajari  pada  kegiatan  pembelajaran
2  dan  3, yakni  bernyanyi   lagu  daerah  dan  bermain   alat  musik.   Guru  memberi
kebebasan  kepada  para peserta  didik  untuk  memilih   perannya  dalam  ansambel, sebagai penyanyi atau sebagai pemain alat musik. Alat musik yang akan digunakan sebaiknya  adalah  alat  musik  yang  sebelumnya   pernah  dimainkan   pad a kegiatan pembelajaran  3, atau dapat disesuaikan  dengan ketersediaan  di sekolah.

Metode yang digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran  musik  ansambel  adalah metode  latihan, yakni sebuah  upaya meningkatkan   kemampuan  para peserta  didik dalam bermain musik secara bersama. Selain dapat membangun  kepekaan musikal, pembelajaran   musik  ansambel   dapat  meningkatkan   kedisiplinan,   menumbuhkan kepercayaan  diri,  sikap  saling  menghargai   dalam  kebersamaan   dan  kebinekaan terhadap  para peserta  didik.  Dalam permainan  musik  secara ansambel  dibutuhkan beberapa sikap, seperti  disiplin,  saling  berbagi  peran, dan kerjasama  agar material musik   yang   dimainkan    masing-masing     peserta   didik   dapat   terbangun    atau terintegrasi  satu sama lain sesuai harapan.




	E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Persiapan Mengajar:
Guru  dapat   membekali    pengetahuan   tentang   konsep   dan   pertunjukan    musik ansambel   campuran.   Guru  mempersiapkan    alat-alat   musik  dan    menyesuaikan dengan jumlah  peserta  didik.  Alat  musik  melodis  dapat  berupa  pianika,  rekorder, bellyra, garpu  tala,  dan sejenisnya.  Alat  musik  ritmis  dapat  berupa jimbe,  rebana, tom-tom,   kendang,  kulanter,  gandang   tambua,   gendang   beleq,  gandang   tatau, gimba, tifa,  dan sejenisnya.  Adapun  media  pembelajaran  yang harus dipersiapkan oleh guru untuk proses pembelajaran  adalah sebagai  berikut:
1.  Laptop
2. Alat bantu audio (speaker)
3. Infocus
4.  Alat musik  melodis  dan ritmis.
5.  Video contoh  permainan  musik  ansembel (https:/lwww.youtube.com/watch?v=VEfgt9XgMN8) (https://www.youtube.com/watch?v=gCTzXfkHHXI) (https://www.youtube.com/watch?v=bm6Lzycaeec)
6.   Video-video  grup musik  hasil kegiatan  pembelajaran  3.
7.  Lembaran   kertas  berisi  notasi  pola  permainan   alat  musik   melodis,   ritmis, notasi  dan lirik lagu birama 2/4, 3/4, dan 4/4.
8.  Alat tulis, papan tulis, spidol, dan atau kapur tulis.
Kegiatan  Pembelajaran:
Kegiatan  pembelajaran   4  ini dibagi  menjadi  tiga  bagian,  yaitu:  (1) tahap  diskusi perancangan   konsep  pementasan,   (2) tahap  latihan,  dan  (3) tahap  pementasan. Tahapan  kegiatan  pembelajaran   yang  dapat  dilakukan  oleh  guru  adalah  sebagai berikut.
1. Kegiatan  Pembuka
a.  Saat memasuki  kelas, guru memberi  salam  dan menyapa  peserta  didik.
b.	Guru meminta  peserta didik menyiapkan  kondisi kelas yang nyaman, merapikan baju, dan membersihkan   sampah  di sekitarnya.
c.	Setelah  kelas  dikondisikan   dengan  baik,  guru  meminta   salah  satu  peserta didik untuk memimpin  doa.
d.  Guru melakukan  cek presensi  peserta  didik.
e.  Guru   dapat   menayangkan    beberapa   video   musik   ansambel    dan   video hasil  pembelajaran   3 sebagai  kegiatan  apersepsi.   Pad a tahap  latihan  dan pementasan,  poin e dalam  kegiatan  pembuka  pembelajaran  4 dapat  dilewati atau diganti  dengan narasi pembangkit  motivasi  dan minat  peserta  didik.
f.	Setelah   kegiatan   apersepsi,   guru  mengaitkan   aktivitas   pembuka   tersebut dengan kegiatan yang akan dilakukan.
g.	Pada tahap  diskusi  perancangan   konsep  pementasan,  guru  dapat  meminta peserta  didik untuk mengubah  posisi  belajar membentuk  setengah  lingkaran. Pada tahap latihan dan pementasan,  guru dapat menyesuaikan  posisi  peserta didik   dan  juga   meminta   peserta   didik   untuk   membantu    mempersiapkan beberapa  alat musik  di dalam  kelas guna melatih  rasa empati  dan tanggung jawab.
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h.  Guru  menjelaskan   materi   dan  tujuan   pembelajaran   dengan  menggunakan kalimat  sederhana.
i. 	Pada tahap diskusi  perancangan  konsep pementasan,  guru dapat menyiapkan beberapa lembar  kertas dan alat tulis  yang akan digunakan  untuk merancang pertunjukan  musik ansambel.  Pada tahap latihan dan pementasan,  guru dapat mempersiapkan	notasi yang akan digunakan  dalam bermain  musik ansambel.

2.  Kegiatan Inti
a. Pada tahap  diskusi  perancangan   konsep  pementasan,  guru  dapat  memulai diskusi  untuk  merancang   konsep  pertunjukan.   Tujuannya  agar  dari  materi- materi  yang  sederhana  dapat  menjadi  sebuah  pertunjukan   yang  menarik  di akhir pertemuan  semester.  Poin-poin yang dapat digunakan  sebagai pedoman diskusi  guru dan peserta  didik adalah sebagai  berikut.
Tabe14.15
Pedoman   Diskusi  Konsep  Pertunjukan
[image: ]
Guru dapat menyediakan alat tulis atau perangkat multimedia untuk menampung ide-ide kreatif  peserta  didik.  Pada tahap  latihan, guru dapat  membagi  peserta didik  menjadi  3  kelompok, yakni  kelompok  bernyanyi, kelompok  bermain  alat musik  melodis, dan kelompok  bermain alat  musik  ritmis.  Pembagian kelompok ditentukan atas pertimbangan minat dan potensi masing-masing peserta didik, serta ketersediaan alat musik. Pada tahap pementasan peserta didik, orang tua atau wali murid, dan beberapa pihak dapat bekerjasama mempersiapkan pertunjukan musik ansambel campuran.
b. Pada tahap diskusi perancangan konsep pementasan, guru dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya. Pada tahap latihan, guru dapat memberi kesempatan kepada tiap kelompok sesuai perannya masing-masing untuk mengingat dan mencoba mempraktikkan materi bernyanyi, bermain alat  musik  ritmis,  dan melodis  yang telah  dipelajari  sebelumnya pada kegiatan pembelajaran 2 dan 3.
c.	Pada tahap latihan, guru mengarahkan peserta didik untuk menata posisi kelompok agar dapat mengamati notasi yang digambar di papan tulis atau dipresentasikan melalui multimedia. Guru meminta peserta didik untuk disiplin memperhatikan apa yang akan diajarkan oleh guru dalam proses latihan. Guru dapat menjelaskan bahwa proses latihan merupakan hal penting untuk mencapai kesuksesan. Oleh sebab itu, peserta didik perlu tekun, sabar, bertanggung jawab, dan saling menghargai.

d.  Pada tahap latihan, guru mengajarkan  teknis permainan  musik masing-masing kelompok  agar musikal  yang diproduksi  dapat  menjadi  komposisi   yang utuh atau terintegrasi  satu sama lain.
e.  Pada tahap  latihan,  guru  membimbing   peserta  didik  untuk  latihan  bersama danmengkondisikan     suasana    latihan    dengan    baik.   Guru   juga    dapat mempersilahkan	peserta  didik  untuk  menyampaikan   kesulitan  yang  dialami selama  latihan.  Guru membimbing   peserta  didik yang mengalami  kesulitan.
f.	Pada tahap latihan dan pementasan,  guru mempersilahkan   peserta didik untuk saling membantu  satu sama lain guna melatih  rasa kebinekaan.
g.   Guru  mengapresiasi   peserta  didik  yang  aktif  berdiksusi,   berlatih,  bertanya, dan membantu  peserta  didik yang lain guna menumbuhkan   rasa percaya diri, empati, tanggung  jawab, dan kebinekaan.
3.  Kegiatan  Penutup
a. Guru memberi apresiasi terhadap  kesungguhan  peserta didik mengikuti  proses kreatif  dalam  kegiatan  pembelajaran  4.
b. Guru melakukan  refleksi  bersama  peserta  didik  berupa  pemahaman  tentang birama  (2/4,  3/4,  dan 4/4).  Birama  yang  berbeda  akan  menimbulkan   kesan musical yang  berbeda   pula.  Guru  juga   menjelaskan    bahwa   pengalaman kegiatan  berlatih   dan  bermain   musik   secara   bersama   tidak   hanya  dapat mengasah kepekaan   musikal   peserta   didik,  tetapi   juga   dapat   mengasah kepekaan sosial  dan tanggap  terhadap  keadaan sekitar.
c. Guru  dan   peserta   didik   melakukan    refleksi   berupa   penguatan   nilai-nilai keberagaman  dan nilai-nilai  gotong  royong.
d. Guru  memberikan   kesempatan   kepada  peserta  didik  untuk  menyampaikan kesan dan simpulan terhadap kegiatan pembelajaran  bermain musik ansambel.
e.  Guru memberikan  apresiasi  kepada peserta  didik yang menyampaikan   kesan dan simpulan  kegiatan  pembelajaran.
f.  Guru memberikan  apresiasi  pihak lain yang terlibat  dalam  pementasan.
g. Kegiatan   pembelajaran   selesai  dan  dapat  ditutup   dengan   meminta   salah seorang  peserta didik untuk memimpin  doa.
Pembelajaran Alternatif:
Pembelajaran    alternatif    dilakukan   apabila   media   pembelajaran    di  atas   tidak tersedia  di sekolah.  Media pembelajaran  yang relevan untuk digunakan  guru adalah satu  alat  musik  yang dapat  berfungsi  sebagai  alat  musik  melodis.  Adapun  media pembelajaran  yang relevan untuk digunakan  peserta didik adalah meja, botol bekas, gel as, drum  bekas, galon, ember  bekas, dan lain-lain.  Langkah-Iangkah  yang dapat dilakukan  guru dengan media tersebut  sebagai  berikut.
1.  Guru dapat membuat  notasi sendiri yang lebih mudah dipahami  sebagai media alternatif  untuk dapat memainkan  pola musik  ritmis  dan melodis.
2.  Guru dapat  membimbing   peserta  didik  untuk  kreatif  menggunakan   barang- barang	bekas   atau   perkakas   sehari-hari    bila   menghadapi    keterbatasan ketersediaan  alat musik. Misalnya, kaleng, galon, kardus bekas dapat dijadikan alat musik ritmis atau perkusi, sementara  botol kaca, gel as kaca, paralon bekas dapat diolah  menjadi  alat-alat  musik  melodis.
3.  Guru membimbing   peserta didik untuk berlatih dan bermain alat musik melodis dan ritmis  secara bersama-sama.
4.  Peserta  didik  diminta   menceritakan    pengalaman   belajar  selama   kegiatan pembelajaran.
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	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian dilakukan  oleh guru mulai dari awal proses hingga akhir pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat  pemahaman  dan melihat tingkat penguasaan    peserta   didik   terhadap    proses   pembelajaran.    Hasil   penilaian digunakan  untuk  laporan  kemajuan  hasil  belajar dan memperbaiki   proses  pem- belajaran. Adapun  penilaian  kegitan pembelajaran  4 meliputi:
a.  Penilaian  Sikap
Guru  melakukan   penilaian  sikap  pada  pembelajaran   4  melalui  dua  aspek, yaitu  sikap  spiritual   dan  sosial.   Sikap  spiritual   didapat   dari  sikap  berdoa kepada Tuhan Yang Maha  Esa, dan manifestasi   karakter  kerajinan,  kerapian, kebersihan,  dan rasa percaya  diri. Sedangkan  sikap  sosial  dapat  dilihat  saat proses pembelajaran  bersama di kelas dengan sikap saling menghargai, saling membantu,  dan disiplin  terhadap  instruksi  guru.
Tabel 4.16  Pedoman Penilaian Aspek Sikap
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Sikap  Spiritual
· Berdoa di awal dan di akhir kegiatan pembelajaran
· Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
	
	
	
	
	

	Sikap Sosial
Santun
· Menjawab  salam dan sapaan guru di awal dan di akhir pembelajaran
· Menggunakan  bahasa yang sopan selama kegiatan  pembelajaran
· Menyimak  saat guru menjelaskan  dan memberi  contoh  materi
· Menghargai  instruksi  guru
	
	
	
	
	

	Peduli
· Menjaga  kebersihan  tempat  duduk
· Membantu  guru mempersiapkan kelengkapan  alat musik
· Membantu  teman yang sedang kesulitan berlatih  alat musik
· Menghargai  perbedaan  pilihan peserta didik lain
· Berlatih atau bermain  musik  bersama-sama
· Membantu  teman yang sedang kesulitan berlatih  alat musik
	
	
	
	
	

	Jujur
· Tidak berbohong
	
	
	
	
	

	Disiplin
· Tepat waktu  dalam  mengikuti  kegiatan pembelajaran
· Membuat  dan mengumpulkan  tugas tepat waktu
· Menggunakan  seragam  lengkap dan rapi
	
	
	
	
	

	Kerja Sarna
· Menunjukkan  kekompakkan  dengan teman kelompok
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5 merupakan tahapan pengamalan sikap dari yang tidak  melaksanakan hingga melaksanakan dengan baik.

b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan  pad a kegiatan pembelajaran  4 berdasarkan  pad a aspek pengetahuan  dasar dan aspek pemahaman  peserta didik. Pengetahuan  dasar dilihat pada saat peserta didik mengetahui  apa yang dimaksud  dengan penyanyi, pemain alat musik  melodis,  dan pemain alat musik  ritmis.  Pengetahuan  dasar juga  dapat  dilihat  pad a saat  peserta  didik  membaca  dan mempelajari   notasi lagu daerah  dengan  2/4,  3/4,  dan 4/4.  Adapun  pemahaman  dapat  diketahui ketika peserta didik dapat memahami bentuk sajian ansambel, merasakan perbedaan   lagu   berbirama   2/4,   3/4,   dan  4/4,   serta   memiliki    kesadaran temporal-ritmis   dan tonal-melodikal.
Tabel 4.17 
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Mampu  menjelaskan  tug as seorang yang berprofesi  sebagai  penyanyi, pemain alat musik melodis,  dan pemain alat musik  ritmis
	
	
	
	
	

	Mampu  membaca  dan mempelajari  notasi yang diberikan
	
	
	
	
	

	Mampu  membedakan  lagu dengan birama 2/4,
3/4, dan 4/4
	
	
	
	
	

	Mampu  memahami  bentuk sajian ansambel
	
	
	
	
	

	Mampu  memahami  adanya aspek tonal- melodikal  dan adanya aspek temporal-ritmis
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  Merupakan  tahapan  pengetahuan  dari yang terendah  hingga tertinggi.

c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian  keterampilan   dilihat   dari  aspek  psikomotorik    peserta  didik  yang digunakan   dalam   praktik   bermain   musik   dalam   bentuk   ansambel.   Aspek tersebut   dapat  dilihat  dari  cara  peserta  didik  dalam  memainkan   alat  musik melodis  dan alat musik ritmis  yang didemonstrasikan   oleh guru ketika berlatih secara mandiri  atau kelompok,  ataupun  ketika bermain  musik  bersama-sama dalam satu kelas.
Tabel 4.18   Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
Nama Peserta Didik : 
	Kriteria
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Mampu  menghasilkan   nada sesuai notasi dengan alat musik  melodis
	
	
	
	
	

	Mampu  menghasilkan   ritme sesuai notasi dengan alat musik  ritmis
	
	
	
	
	

	Mampu  bernyanyi, memainkan  alat musik melodis  dan alat musik  ritmis  dalam  bentuk ansambel
	
	
	
	
	


Keterangan : 
1-5  merupakan  tahapan  keterampilan  dari yang terendah  hingga tertinggi.

	G.  REFLEKSI 

	Refleksi Guru
Refleksi sangat berhubungan  erat dengan pemecahan  masalah, peningkatan kesadaran, dan membangun  profesionalitas   guru. Karena itu, refleksi guru sangat penting dilakukan  agar proses evaluasi dan penilaian atas kegiatan pembelajaran 4 yang dikerjakan  guru dapat dilakukan  dengan baik. Selain itu, guru dapat memperoleh pengalaman   dalam  aksi  refleksi,  sehingga   melalui   pengalaman mengajar  yang direfleksikan,  guru dapat mengembangkan   praktik  reflektif  untuk meningkatkan kualitas  pembelajaran  berikutnya.

Tabel 4.19
Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah  konsentrasi  dan fokus  peserta didik terjaga  dengan baik saat guru menjelaskan  materi?
	

	3
	Apakah  peserta  didik cukup aktif dalam  mengikuti  pembelajaran?
	

	4
	Apakah seluruh peserta  didik dapat mengikuti  pembelajaran  dengan baik?
	

	5
	Apakah  proses pembelajaran  yang dilakukan  cukup efektif?
	

	6
	Apakah  peserta  didik mengalami kesulitan  dalam  penerapan  metode pembelajaran  di atas?
	

	7
	Apakah  pelaksanaan  pembelajaran  4 dapat meningkatkan   minat  belajar peser- ta didik dalam  bermain  ansambel  musik sederhana?
	

	8
	Apakah sarana / prasana   pembelajaran cukup memadai?
	

	9
	Apakah  pemerolehan  hasil pembelajaran  cukup tinggi?
	

	10
	Apakah  hasil pembelajaran  cukup berkualitas?
	


.

	H.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan
Kegiatan   pengayaan  dilakukan   agar  peserta   didik  dapat   lebih  memahami   dan mendalami   maksud   dan  tujuan   pembelajaran   4  terkait   materi   bermain   musik ansambel.  Guru dapat  mendorong   minat  peserta  didik  untuk  mementaskan   hasil pembelajaran  4 pada acara-acara  penting  sekolah.

Tabe14.20
Pedoman   Pengayaan   Peserta   Didik
	No.
	Nama  Peserta  Didik
	Tempat  dan waktu pentas
	Peran dalam ansembel

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	dst
	
	
	


.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama kelompok : ……………………..
Kelas                    : ……………………..
Petunjuk kerja :
Pada tahap  diskusi  perancangan   konsep  pementasan,  guru  dapat  memulai diskusi  untuk  merancang   konsep  pertunjukan.   Tujuannya  agar  dari  materi- materi  yang  sederhana  dapat  menjadi  sebuah  pertunjukan   yang  menarik  di akhir pertemuan  semester.  Poin-poin yang dapat digunakan  sebagai pedoman diskusi  guru dan peserta  didik adalah sebagai  berikut
Tabe14.21
Pedoman   Diskusi  Konsep  Pertunjukan
[image: ]

Guru dapat menyediakan alat tulis atau perangkat multimedia untuk menampung ide-ide kreatif  peserta  didik.  Pada tahap  latihan, guru dapat  membagi  peserta didik  menjadi  3  kelompok, yakni  kelompok  bernyanyi, kelompok  bermain  alat musik  melodis, dan kelompok  bermain alat  musik  ritmis.  Pembagian kelompok ditentukan atas pertimbangan minat dan potensi masing-masing peserta didik, serta ketersediaan alat musik. Pada tahap pementasan peserta didik, orang tua atau wali murid, dan beberapa pihak dapat bekerjasama mempersiapkan pertunjukan musik ansambel campuran.

	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 2 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)

	C.   GLOSARIUM

	GLOSARIUM
Apresiasi      : penghargaan/kesadaran    terhadap  nilai seni dan budaya. Contoh: apresiasi  seni.
artistik          : mempunyai  nilai seni. Contoh: pengalaman  artistik.
Birama         : tanda yang menunjukkan   nilai satu kelompok  ketukan tetap atau berulang  dan teratur.  Birama ditandai  dengan  hitungan  dan lambang  bilangan. Contoh: birama  2/4, birama  3/4,  dan birama 4/4.
bunyi            : sesuatu  yang terdengar  (didengar)  atau ditangkap  oleh telinga. Contoh: bunyi pohon roboh.
Crescendo    : perubahan  dinamik/volume    suara yang semakin  mengeras. Contoh: tanda  dinamik  crescendo.
decrescendo :  perubahan  dinamik/volume    suara yang semakin  melembut. Contoh: tanda  dinamik  decrescendo.
diatonis        : sebuah sistem  urutan nada yang berjumlah  tujuh  nada. Contoh: tangga  nada diatonis  mayor dan diatonis  minor.
Dinamik       : tingkat  volume  sebuah  lagu atau bisa disebutkan  sebagai tanda baca dalam  musik  baik melalui  instrumen  ataupun  vokal. Contoh: dinamik  lagu "Bagimu  Negeri."
eksplorasi     : kegiatan  untuk  memperoleh  pengalaman  baru dari suatu  hal. Contoh: eksplorasi  bunyi alam.
estetis            : mengenai  keindahan. Contoh: perasaan estetis.
irama             : rangkaian  bunyi yang teratur. Contoh: irama lagu daerah.
ketukan          : bit/beat/pulsa,    Denyutan rata dan berulang. Contoh: ketukan  penuh.
Lagu              : ragam suara yang berirama/berkaitan    dengan karya musik yang dapat dinyanyikan  dengan  pola maupun  bentuk tertentu. Contoh: kumpulan  lagu nasional.
Melodis         : sumber  bunyi yang tertangkap   oleh telinga  yang menghasilkan nada dan atau membentuk  susunan  nada. Contoh: alat musik  melodis.
metronome   : alat pengukur  tempo  dengan satuan  hitungan  permenit. Contoh: metronome  digital.
metrum         : satuan  irama yang ditentukan  oleh jumlah  tekanan. Contoh: Metrum  2, metrum  3 dan metrum  4.
Nada             : bunyi yang memiliki  tinggi  dan rendah yang relatif  teratur/ memiliki  frekuensi  tertentu. Contoh: nada diatonis  dan nada pentatonis.
Notasi           : seperangkat  atau sistem  lambang  (tanda)  yang menunjukkan rangkaian  nada yang membentuk  sebuah  lagu. Contoh: notasi  angka.
partitur          : satuan  bentuk tertulis  atau tercetak  sebuah  lagu. Contoh: partitur  lagu "Apuse."
Pentatonis     : sistem  nada yang terdiri  dari lima nada. Contoh: nada pentatonis  pelog.
 ritme            : ketukan  atau derap berulang  dalam  ruang waktu  yang teratur. Contoh: ritme  lagu "Cing-Cangkeling."
ritmis             : sumber  bunyi yang tidak  bernadalalat   musik tidak  bernada. Contoh: alat musik  ritmis.
ruas Birama  : ruang antara setiap  garis birama yang berisi ketukan tetap  sebuah birama. Contoh: ruas birama  lagu "Indonesia  Pusaka."
tempo           : ukuran kecepatan  dalam  sebuah  lagu. Contoh: tempo  lambat  pada lagu "Syukur."
Tuts              : bilah-bilah  pada piano/pianika   yang apabila  ditekan  menghasil- kan bunyi. Contoh: tuts hitam  dan tuts  putih pada pianika.
warna  Bunyi : perbedaan  karakter yang dihasilkan  dari sumber  bunyi. Contoh: warna  bunyi 'tak' yang dihasilkan  tabuhan  rebana.
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